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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi (RAN-PG) 2021-2024 merupakan kelanjutan dokumen RAN-
PG sebelumnya yang berisi aksi penajaman kegiatan existing dan operasionalisasi Strategi Ketahanan 
Pangan dan Gizi (SKPG) untuk percepatan pencapaian RPJMN 2020-2024 dan tujuan kedua dari Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Pemerintah pusat dan daerah menyusun Rencana Aksi Pangan dan 
Gizi setiap lima tahun sebagaimana diamanatkan Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan. 
RAN-PG 2021-2024 disusun oleh Kementerian/Lembaga terkait dan dikoordinasikan oleh Kementerian 
PPN/Bappenas telah mempertimbangkan respon pangan dan gizi dalam situasi kegawatdaruratan 
(termasuk pandemi COVID-19) serta penguatan dimensi gender. Melalui RAN-PG, pemerintah dan 
pemangku kepentingan diharapkan memiliki pemahaman dan komitmen yang kuat dalam mencapai 
sasaran ketahanan pangan dan gizi.

	  Latar Belakang – Manusia merupakan modal utama pembangunan nasional untuk menuju 
pembangunan yang inklusif dan merata di seluruh wilayah. Indonesia berpeluang menikmati bonus 
demografi hanya jika kualitas SDM dipersiapkan dari saat ini, sehingga pembangunan Indonesia 
tahun 2020-2024 ditujukan untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berdaya saing, yaitu sumber daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan 
berkarakter. Dengan gizi yang baik, individu-individu dari segala usia akan mampu mencapai potensi 
penuh mereka dan memiliki kesempatan untuk memutus siklus kemiskinan dan ketidaksetaraan 
antargenerasi. 

Masalah Triple burden malnutrition yang dihadapi Indonesia saat ini menempatkan pembangunan 
bidang pangan dan gizi menjadi salah satu prioritas pemerintah. Prevalensi stunting pada balita 
27,67% (SSGBI, 2019), wasting 10,2% (Riskesdas, 2018), anemia pada ibu hamil 48,9% (Riskesdas, 
2018), dan obesitas usia di atas 18 tahun (21,8%).  Di hulu, pertanian menjadi sektor kunci untuk 
mewujudkan status gizi masyarakat yang optimal, tetapi penting untuk memahami interaksinya 
dengan sektor lain seperti pola asuh, sanitasi dan air bersih, kualitas pelayanan kesehatan, serta 
sosial inklusi yang memiliki peran penting seperti: kemiskinan, pendidikan, budaya, gender, agama, 
usia, suku, disabilitas, infrastruktur, teknologi dan industri, dsb. Oleh karena itu seluruh sektor yang 
berkaitan dengan faktor-determinan tersebut perlu diintegrasikan untuk mencapai ketahanan 
pangan dan gizi.

Selain  itu,  dampak  pandemi  COVID-19 terhadap  upaya  perbaikan  gizi  dan  kesehatan  menjadi  
tantangan  baru  pemerintah  dalam pencapaian  TPB/SDGs  terutama  Tujuan  ke-2:  Tanpa Kelaparan.  
Dampak  paling  signifikan  adalah  melemahnya  sistem  ketahanan  pangan  dan sistem kesehatan 
yang menyebabkan semakin lebarnya ketimpangan akses dan menurunnya kualitas layanan 
kesehatan dan gizi. Menimbang determinan permasalahan pangan dan gizi yang multidimensi, 
dibutuhkan instrumen yang dipedomani pemerintah dan pemangku dalam melakukan kegiatan 
koordinasi. RAN-PG menjadi instrumen penting dalam mengintegrasikan kegiatan pembangunan 
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bidang pangan dan gizi di tingkat pusat maupun di daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi, termasuk upaya konvergensi penurunan stunting yang tengah gencar 
dilaksanakan untuk mengejar target RPJMN penurunan prevalensi stunting balita menjadi 14,0% 
pada tahun 2024. RAN-PG juga akan digunakan oleh pemerintah daerah dalam penyusunan 
Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG) dengan prinsip dan pendekatan yang sama dalam 
menyusun aksi penajaman.

	  Tujuan – RAN-PG 2021-2024 disusun dengan tujuan : (1) Mengintegrasikan dan 
mengkonvergensikan perencanaan pembangunan pangan dan gizi nasional melalui koordinasi 
program dan kegiatan multisektor; (2) Meningkatkan pemahaman peran dan komitmen pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah serta pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan ketahanan 
pangan dan gizi keluarga; dan (3) Memberikan panduan dan masukan bagi pemerintah pusat dan 
daerah dalam menajamkan program/kegiatan multisektor untuk pencapaian target kedua TPB dan 
RPJMN 2020-2024 dalam pembangunan pangan dan gizi. 

	  Tujuan Strategis – Dalam operasionalisasinya, aksi penajaman dalam RAN-PG 2021-2024 
difokuskan pada pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi di tingkat rumah tangga melalui empat 
Tujuan Strategis (TS) yaitu:
	 a. Peningkatan Ketersediaan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA);
	 b. Peningkatan Keterjangkauan Pangan B2SA;
	 c. Peningkatan Pemanfaatan Pangan yang B2SA dan Pelayanan Gizi (Esensial)
	 d. Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola Pangan dan Gizi

	  Aksi Multisektor – Untuk memaksimalkan efektifitas RAN-PG 2021-2024 sebagai dokumen 
acuan penyelenggaraan koordinasi pembangunan pangan dan gizi di pusat dan daerah, Tujuan 
Strategis diterjemahkan ke dalam strategi dan aksi disertai dengan indikator keluaran dan target 
yang terukur disertai dengan koordinator pelaksana di setiap aksi. Susunan ini digambarkan dalam 
sebuah matriks yang merupakan bagian yang tidak terpisah dalam dokumen ini.

Secara keseluruhan, RAN-PG terdiri dari 4 TS. TS (1) terdiri dari 5 strategi dan 16 aksi;  TS (2) terdiri 
dari 7 Strategi dan 14 Aksi; TS (3) terdiri dari 10 strategi dan 37 aksi; dan TS (4) terdiri dari 5 strategi 
dan 20 aksi.

	  Tantangan – Konsep penyusunan RAN-PG yang berbeda dengan periode sebelumnya akan 
menjadi tantangan tersendiri dalam mendampingi pemerintah daerah menyelenggarakan RAD-PG, 
begitu juga Periode RAD-PG yang diharuskan sejalan dengan periode RAN-PG. Isu kelembagaan 
dan situasi pandemi COVID-19 yang berkepanjangan adalah tantangan tambahan dalam 
penyelenggaraan rencana aksi pangan dan gizi baik di pusat maupun di daerah.

Pemantauan RAN-PG dilakukan melalui beberapa metode sekali setahun atau sewaktu-waktu 
apabila dibutuhkan, dan evaluasi RAN-PG dilakukan pada paruh waktu/mid-term dan akhir periode. 
Pemanfaatan RAN-PG tidak hanya di kalangan pemerintah tetapi juga penting bagi mitra non-
pemerintah seperti dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi, organisasi profesi, 
mitra pembangunan, media massa dan berbagai kelompok masyarakat madani lainnya.
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KATA PENGANTAR

Ketahanan pangan dan gizi merupakan faktor penting untuk mewujudkan manusia Indonesia yang sehat, cerdas, 
produktif dan berdaya saing. Untuk mencapai ketahanan pangan dan gizi diperlukan koordinasi dan kerja sama 
di antara pemangku kepentingan baik pemerintah maupun non-pemerintah. Salah satu instrumen yang dapat 
dijadikan pedoman dalam melakukan koordinasi dan kerja sama adalah Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi 
(RAN-PG).

Rencana Aksi Nasional  Pangan dan Gizi (RAN-PG) tahun 2021-2024 merupakan amanat Undang-undang Nomor 
18 Tahun 2012 tentang Pangan. RAN-PG yang disusun bersama-sama oleh Kementerian/Lembaga terkait dan 
dikoordinasikan Kementerian PPN/BAPPENAS berisi aksi penajaman program dan kegiatan existing untuk 
mencapai tujuan RPJMN 2020-2024 dan TPB/SDGs. RAN-PG tahun 2021-2024 juga mengacu kepada strategi 
ketahanan pangan dan gizi yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor .… Tahun 2021 tentang Strategi 
Ketahanan Pangan dan Gizi. Rencana aksi ini juga telah mempertimbangkan respon pangan dan gizi dalam 
kondisi gawat darurat dan penguatan dimensi gender. Dalam rangka merepresentasikan koordinasi dan kerja 
sama multisektor, aksi penajaman RAN-PG dikelompokkan ke dalam 4 (empat) Tujuan Strategis yaitu: yaitu: (1) 
Peningkatan Ketersediaan Pangan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman; (2) Peningkatan Keterjangkauan 
Pangan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman; (3) Peningkatan Pemanfaatan Pangan dan Pelayanan Gizi 
(Esensial); (4) Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola Pangan dan Gizi.

Dasar hukum rencana aksi ini, yaitu Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor …. Tahun 2021 tentang 
Rencana Aksi Pangan dan Gizi memiliki 2 (dua) lampiran utama yaitu RAN-PG tahun 2021-2024 dan Pedoman 
Penyusunan Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG). Mengingat pentingnya keberadaan RAN-PG 2021-
2024 di dalam mencapai ketahanan pangan dan gizi, kami mengharapkan agar rencana aksi dapat dilaksanakan 
secara sungguh-sungguh oleh Kementerian/Lembaga dan pemangku kepentingan terkait. Selain itu hendaknya 
RAN-PG dapat digunakan sebagai acuan bagi Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan RAD-PG.

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan 
RAN-PG Tahun 2021-2024 secara baik. Kami berharap pelaksanaan Rencana Aksi Pangan dan Gizi di Pusat dan 
Daerah dapat berjalan efektif dan memberikan kontribusi dalam menurunkan masalah undernutritions yaitu 
pendek (stunting), kurus (wasting), kekurangan zat gizi mikro, serta mengendalikan penyakit tidak menular. Dengan 
demikian target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Jakarta,         Juli 2021
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

Suharso Monoarfa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Peran Pangan dan Gizi terhadap 
Pembangunan Sumber Daya Manusia

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang 
paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari 
hak azasi manusia yang dijamin dalam Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai 
komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Manusia merupakan modal utama 
pembangunan nasional untuk menuju pembangunan yang 
inklusif dan merata di seluruh wilayah. Saat ini struktur 
penduduk Indonesia ditandai dengan tingginya proporsi 
penduduk usia produktif yang membuka peluang bagi 
Indonesia menikmati bonus demografi dengan prasyarat 
utama tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas dan berdaya saing. Pembangunan Indonesia 
2020-2024 ditujukan untuk membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya saing, yaitu sumber 
daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, 
terampil, dan berkarakter1. 

Untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya diupayakan 
melalui pemenuhan pelayanan dasar dan perlindungan 
sosial guna tercapainya status gizi masyarakat yang 
optimal melalui pembangunan pangan dan gizi terutama 
pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yaitu sejak janin 
dalam kandungan sampai anak berusia dua tahun. Berikut 
adalah dampak status gizi terhadap kualitas SDM.

1. Kekurangan gizi pada usia bayi dan balita meningkatkan 
risiko menderita penyakit tidak menular seperti 
diabetes, penyakit jantung dan pembuluh darah saat 
dewasa dan lansia2. 

2. Kekurangan gizi pada 1000 HPK berhubungan dengan 

rendahnya kemampuan kognitif dan perkembangan 
motorik saat anak memasuki usia sekolah (9 tahun)3 
dan (8-11 tahun)4, bahkan gangguan kognitif bersifat 
permanen5.

3. Terganggunya pertumbuhan anak karena kekurangan 	
gizi pada dua tahun pertama berisiko terhadap gangguan 
emosi dan perilaku buruk di masa remajanya, termasuk 
peningkatan gejala cemas dan depresi6.

4. Anak yang sangat pendek (severely stunted) memiliki IQ 
poin yang lebih rendah dibandingkan anak yang pendek 
(stunted)7. IQ anak stunting rata-rata adalah 11 poin 
lebih rendah dibandingkan dengan anak yang tinggi 
badannya normal8, sehingga kekurangan gizi dinilai akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak di sekolah9.

5.	Kekurangan gizi pada anak berhubungan dengan 
rendahnya kapasitas kerja fisik saat memasuki usia 
angkatan kerja10, sehingga kekurangan gizi dinilai akan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja11.

Tanpa gizi yang baik, individu-individu dari segala usia 
akan kehilangan kemampuan untuk mencapai potensi 
penuh mereka dan memutus siklus kemiskinan dan keti-
daksetaraan antargenerasi. Malnutrisi saat ini berdampak 
pada 1 dari 3 orang secara global dan secara tidak propor-
sional mempengaruhi perempuan dan anak perempuan. 
Kebutuhan gizi ditentukan oleh jenis kelamin di satu sisi 
serta peran dan tanggung jawab gender di sisi lain12. 

Dengan cara ini, ketidaksetaraan gender merupakan 
penyebab sekaligus konsekuensi dari malnutrisi. 
Memahami sifat multi-sektoral malnutrisi, penting untuk 
menyadari bahwa ketidaksetaraan gender membatasi 
mata pencaharian, pendidikan, dan peluang pertumbuhan 
bagi perempuan dan anak perempuan secara global. 
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Membatasi akses ke makanan bergizi dan pendidikan gizi, 
antara lain, memiliki dampak yang melemahkan status 
gizi perempuan dan anak perempuan dan berkontribusi 
pada kesehatan yang lebih buruk. Hal ini mengancam 
kesejahteraan dan peluang secara keseluruhan bagi 
wanita, anak perempuan, dan orang-orang dengan 
identitas gender yang beragam di sepanjang masa hidup 
dan untuk generasi selanjutnya13. Oleh karena itu, penting 
untuk memprioritaskan tindakan transformatif gender 
berkelanjutan yang diarahkan untuk mengatasi semua 
bentuk kekurangan gizi.
 
Selain itu, status gizi memiliki peran panting dalam 
menentukan jumlah tahun yang hilang untuk hidup sehat 
karena kematian dini, penyakit atau disabilitas atau lebih 
dikenal dengan Disability Adjusted Life Year (DALYs). Di 
Indonesia, malnutrisi bertanggung jawab atas 11,3 juta 
kematian dan 241,4 juta tahun hidup yang disesuaikan 
dengan kecacatan/DALYs. Dari 11 faktor risiko teratas 
yang mendorong beban penyakit global, enam terkait 
dengan pola makan dan gizi buruk14. Meskipun total 
DALYs berkaitan dengan penyakit menular, kesehatan 
ibu, nenonatal dan gizi di Indonesia menunjukkan tren 
yang menurun, namun dietary risk menempati tiga besar 
faktor risiko yang berkontribusi terhadap DALYs bersama 
dengan tekanan darah tinggi dan konsumsi produk 
tembakau15.

Di sisi lain, dampak status gizi terhadap kualitas sumber 
daya manusia terutama pada produktivitas dan kapasitas 
kerja perlu mendapat perhatian yang serius karena 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
negara sangat dekat. Kerugian ekonomi dari kekurangan 
gizi dalam hal hilangnya produktivitas nasional dan 
pertumbuhan ekonomi cukup signifikan  berkisar antara 
2-3 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) setiap 
tahun16. Jika diasumsikan PDB Indonesia IDR 13.000 
triliun per kapita, maka kerugian akibat kekurangan gizi 
berkisar IDR 260-290 triliun per tahun.

Peningkatan PDB per kapita sebesar 10 persen 
mengurangi prevalensi stunting anak sebesar 2,7 persen. 
Namun diperkirakan peningkatan prevalensi stunting 
anak menghasilkan penurunan 0,4 persen PDB per 
kapita. Perhitungan back-of-the-envelope menunjukkan 
biaya akibat stunting rata-rata sekitar 13,5% dari PDB 
per kapita di negara berkembang17. Rasio manfaat-biaya 
atau return of investment yang dapat dinikmati oleh 
Indonesia pada setiap satu dollar yang diinvestasikan 
untuk penurunan stunting mencapai 47,7-47,9 kali lipat18, 
sehingga komitmen Pemerintah Indonesia cukup serius 
untuk berinvestasi di bidang gizi.

Di hulu, pertanian menjadi sektor kunci untuk 
mewujudkan status gizi masyarakat yang optimal, tetapi 
penting untuk memahami interaksinya dengan sektor lain 
seperti pola asuh, sanitasi dan air bersih, serta kualitas 
pelayanan kesehatan19. Oleh karena itu, masalah gizi juga 
terkait dengan sosial inklusi yang menjadi peran penting 
seperti: kemiskinan, pendidikan, budaya, agama, usia, 
suku, disabilitas, infrastruktur, teknologi dan industri, dsb. 
Oleh karena itu seluruh sektor yang berkaitan dengan 
faktor-determinan tersebut perlu diintegrasikan untuk 
mencapai ketahanan pangan dan gizi. 

Pandemi COVID-19 yang sedang dihadapi dunia 
berdampak pada terganggunya kondisi perekonomian 
Indonesia dengan jatuhnya  perdagangan barang dan 
jasa, hilangnya pekerjaan dan penghasilan, serta turunnya 
produk dalam negeri. Yang lebih parah, seiring dengan 
menyebarnya virus COVID-19, perekonomian Indonesia 
menjadi makin lemah akibat tindakan-tindakan yang 
diambil untuk mencegah  penularan  virus tersebut. 
Pandemi telah memicu krisis malnutrisi global yang korban 
utamanya adalah perempuan dan anak perempuan. 
Dalam beberapa bulan, COVID-19 telah merusak 
kemajuan puluhan tahun upaya percepatan perbaikan gizi. 
Perempuan dan anak perempuan mengalami penurunan 
kualitas makanan, malnutrisi dan layanan penting lainnya. 
Hingga saat akses terhadap vaksin sudah mumpuni, virus 
ini masih berpotensi berpengaruh  buruk  terhadap  kondisi  
kesehatan dan sosial-ekonomi dan, oleh karenanya, 
juga berpengaruh  terhadap  kondisi  ketahanan  pangan  
dan  gizi  sebagian  besar  penduduk  dan menggerus 
perkembangan yang telah dicapai sejauh ini. 

Diperlukan strategi-strategi baru untuk memastikan 
terjaganya ketahanan pangan dan gizi saat situasi darurat 
sekalipun. RAN-PG disusun dengan memuat penajaman 
strategi dan aksi guna mencapai Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan #2 (menghilangkan kelaparan, mencapai 
ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta meningkatkan 
pertanian berkelanjutan) serta tujuan RPJMN 2020-2024 
dengan tetap mempertimbangkan kesetaraan gender 
serta dampak kesehatan dan sosial-ekonomi  yang  
diakibatkan  pandemi  COVID-19.

B. Determinan Masalah Pangan dan Gizi

Bersamaan  dengan  kemajuan  pesat  di  bidang  ekonomi  
yang  dicapai  dan  kemunculannya  sebagai negara ber-
penghasilan menengah ke atas, Indonesia juga mencatat 
beberapa perkembangan penting dalam meningkat-
kan ketahanan pangan dan gizi. Akses terhadap pangan 
meningkat dan prevalensi gizi  kurang  (undernutrition)  te
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rus  menurun  selama  beberapa  tahun  terakhir.  Namun,  
status  gizi masyarakat Indonesia masih rendah menurut 
standar internasional dan perbedaan status gizi antar 
daerah masih tetap besar. Pada saat yang bersamaan, 
Indonesia juga menyaksikan makin tingginya prevalensi 
kelebihan  berat  badan  (overweight)  dan  obesitas,  ser-
ta  defisiensi  zat gizi mikro  (micronutrient deficiency)  di  
masyarakat.  

Triple burden malnutrition merupakan masalah yang saat 
ini dialami oleh Indonesia dengan prevalensi  stunting pada 
balita 27,67% (SSGBI, 2019), wasting 10,2% (Riskesdas, 
2018), anemia pada ibu hamil 48,9%  (Riskesdas,  2018),  
dan  obesitas usia di atas 18 tahun  (21,8%).  Selain  itu,  
dampak  pandemi  COVID-19 terhadap  upaya  perbaikan  
gizi  dan  kesehatan  menjadi  tantangan  baru  pemerintah  
dalam pencapaian  Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  
(SDGs),  terutama  Tujuan  ke-2:  Tanpa Kelaparan.  Dampak  
paling  signifikan  adalah  melemahnya  sistem  ketahanan  
pangan  dan sistem kesehatan yang menyebabkan semakin 
lebarnya ketimpangan akses dan menurunnya kualitas 
layanan20.

Gambar 1 mengilustrasikan alur terjadinya masalah gizi 
yang memiliki konsekuensi antar-generasi. Kerangka 
tersebut menunjukkan jalur interaksi berbagai penyebab 
malnutrisi dari tingkat masyarakat ke tingkat rumah 
tangga dan individu. Tiga penyebab langsung yang 
mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik, kecukupan 
konsumsi dan status kesehatan/kejadian infeksi yang 
saling mempengaruhi dan berinteraksi. Seperti pada 
kasus pada balita stunting yang banyak ditemukan tidak 
hanya di kalangan penduduk miskin, melainkan juga di 
kalangan penduduk berpenghasilan lebih tinggi. Data 
Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa 25% anak dari desil 
kesejahteraan tertinggi mengalami stunting, dibanding 
43% anak dari desil termiskin.  

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  stunting  bukan  hanya  
disebabkan  kurangnya  akses  pangan (kasus rumah 
tangga miskin), melainkan juga oleh faktor-faktor sosial-
ekonomi, kesehatan, perilaku, dan kognitif lain, seperti 
pemberian air susu ibu (ASI) non-eksklusif selama enam 
bulan pertama dan pendidikan orang tua21.

Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi
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Sumber : Diadaptasi dari ASEAN, UNICEF, WHO dalam Regional Report on Nutrition Security in ASEAN Volume 2, 2016
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Kemampuan ekonomi merupakan salah satu faktor penting yang 
menggambarkan daya beli masyarakat terhadap kebutuhannya, 
terutama kebutuhan pangan yang cukup dan aman.

Masalah malnutrisi lainnya adalah kelebihan gizi yang 
juga tidak lepas juga dari faktor sosio-ekonomi dan 
lingkungan berkaitan dengan kecenderungan seseorang 
untuk mengalami kelebihan berat badan atau obesitas.  
Untuk faktor  lingkungan,  secara  umum  kelebihan  
gizi  lebih  banyak  ditemukan  di  perkotaan  daripada  
di perdesaan.  Pada  orang  dewasa,  data  Riskesdas  
2018  menunjukkan  bahwa  sebanyak  17,8%  orang 
dewasa di perdesaan mengalami obesitas, sementara di 
perkotaan angkanya lebih tinggi, yaitu 25,1%. Individu 
dari kelompok pendapatan lebih tinggi juga lebih rentan 
terhadap kelebihan berat badan dan obesitas. Setiap 
1% peningkatan kesejahteraan rumah tangga berkaitan 
dengan kenaikan kemungkinan mengalami kelebihan 
berat badan dan obesitas sebesar 0,6 poin persentase16. 
Meskipun demikian, sejumlah bukti menunjukkan bahwa 
peningkatan kelebihan gizi terjadi secara lebih cepat 
di kalangan rumah tangga miskin. Data menunjukkan 
bahwa konsumsi makanan olahan meningkat dan tingkat 
aktivitas fisik telah menurun selama dekade terakhir. 
Daerah perkotaan, status ekonomi dan pendidikan 
tinggi serta konsumsi makanan olahan dikaitkan dengan 
kemungkinan kelebihan berat badan yang lebih tinggi di 
antara kebanyakan orang dewasa dan anak-anak22.

Kecukupan konsumsi dipengaruhi oleh  ketahanan pangan 
di tingkat keluarga dan pola asuh, sementara itu penyakit 
infeksi dipengaruhi oleh pelayanan kesehatan seperti 
imunisasi, kualitas lingkungan hidup, ketersediaan air 
bersih, sanitasi, dan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Sementara itu, faktor yang mendasari faktor langsung 
dipengaruhi oleh akar masalah, adalah pendidikan, 
kelembagaan, politik dan ideologi, kebijakan ekonomi, 
sumber daya lingkungan, teknologi, dan penduduk.

Sedangkan untuk meningkatkan ketahanan pangan diper-
lukan upaya untuk menjamin ketersediaan, keterjang-
kauan, dan pemanfaatan pangan oleh masyarakat, apabi-
la salah satu dari ketiga aspek tersebut tidak berfungsi,  
maka pemerintah perlu melakukan tindakan intervensi. 
Upaya yang dilakukan untuk menjamin ketersediaan pa
ngan dapat berupa jaminan sosial/bantuan/subsidi, kebi-
jakan harga pangan, kebijakan impor/ekspor, kebijakan 
cadangan pangan pemerintah. Untuk meningkatkan ke
terjangkauan perlu dilakukan intervensi dalam aspek dis-
tribusi berupa penyaluran pangan bersubsidi, penyaluran 
pangan untuk keadaan darurat dan operasi pasar untuk 

pengendalian harga pangan.  Sementara itu dalam aspek 
konsumsi dapat dilakukan pemberian makanan tambah-
an untuk kelompok rawan pangan/gizi buruk, pemberian 
bantuan tunai untuk meningkatkan kemampuan meng
akses pangan.

Kemampuan ekonomi merupakan salah satu faktor 
penting yang menggambarkan daya beli masyarakat 
terhadap kebutuhannya, terutama kebutuhan pangan 
yang cukup dan aman. Mengatasi kemiskinan artinya 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengakses 
pangan yang aman, dan bergizi, namun selain itu juga 
diperlukan adanya pola asuh dan pemberian makan 
yang tepat yang ditentukan oleh pengetahuan orang 
tua, terutama ibu.  Faktor lain yang harus diperhatikan 
adalah akses terhadap layanan kesehatan yang salah 
satunya dilakukan melalui program jaminan kesehatan 
sosial, sanitasi yang baik yang dapat menurunkan kejadian 
infeksi, dan lingkungan yang aman. Apabila hal ini berjalan 
dengan baik dampaknya sensitif terhadap perbaikan gizi.    

Upaya perbaikan gizi melalui intervensi spesifik yang 
dilakukan secara langsung terhadap sasaran yang 
rawan akan efektif apabila cakupannya ditingkatkan. 
Untuk meningkatkan cakupan intervensi gizi diperlukan 
adanya dukungan dari sektor lainnya yang dalam hal 
ini disebut sebagai intervensi sensitif. Permasalahan 
yang diselesaikan oleh selain sektor kesehatan adalah 
permasalahan mendasar yang mempengaruhi penyebab 
langsung kurang gizi, seperti kemiskinan, kerawanan 
pangan, akses terhadap pelayanan kesehatan (jaminan 
sosial), sanitasi dan akses terhadap air bersih, pendidikan 
anak usia dini, pemberdayaan perempuan, pendidikan, 
dan perlindungan anak.

Penyusunan RAN-PG dan RAD-PG telah mempertim-
bangkan penyebab permasalahan pangan dan gizi yang 
secara multisektor di berbagai level. Strategi yang disusun 
telah memprioritaskan intervensi spesifik gizi dan sensitif 
dengan keterlibatan sektor dan pemangku kepentingan 
terkait secara terkoordinasi.
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C. Pembangunan Pangan dan Gizi dalam 
Kesepakatan Global

Di dalam melaksanakan rencana aksi pangan dan gizi 
selain didasarkan kepada RPJMN 2020-2024, juga 
memperhatikan beberapa komitmen global, di antaranya 
The World Health Assembly pada tahun 2012, dan Agenda 
2030 untuk Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 
dan The UN Decade of Action on Nutrition 2016-2025.

Komitmen dalam The World Health Assembly pada tahun 
2012 adalah untuk mencapai target penurunan indikator 
gizi pada tahun 2025, yaitu : 1) penurunan 40 persen 
prevalensi anak balita pendek dan sangat pendek; 2) 
penurunan 50 persen anemia pada wanita usia subur; 
3) penurunan 30 persen bayi lahir dengan BBLR; 4) 
peningkatan ASI eksklusif sampai paling sedikit 50 persen; 
6) Menurunkan dan mempertahankan wasting pada balita 
kurang dari 5 persen; 7) Tidak ada peningkatan kelebihan 
berat badan pada anak.

Selanjutnya agenda 2030 untuk Pembangunan 
Berkelanjutan telah menyepakati pembangunan baru 
yang mendorong perubahan-perubahan yang bergeser 
ke arah pembangunan berkelanjutan yang berdasarkan 
hak asasi manusia dan kesetaraan untuk mendorong 
pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. 
Indonesia berkomitmen untuk melaksanakan Agenda 
2030 dengan menetapkan Peraturan Presiden Nomor 
59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan. Target global yang ingin 
dicapai pada tahun 2030 untuk tujuan kedua SDGs 
“menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 
gizi yang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan” 
sebagai berikut:

a.		 Menghilangkan kelaparan dan menjamin akses bagi se
mua orang, khususnya orang miskin dan mereka yang 
berada dalam kondisi rentan, termasuk bayi, terhadap 
makanan yang aman, bergizi, dan cukup sepanjang 
hidup.

b.		 Menghilangkan segala bentuk kekurangan gizi, terma-
suk pada tahun 2025 mencapai target yang disepa
kati secara internasional untuk anak pendek dan ku-
rus di bawah usia 5 tahun, dan memenuhi kebutuhan 
gizi remaja perempuan, ibu hamil dan menyusui, serta 
manual.

c. 		 Menjamin sistem produksi pangan yang berkelanjutan 
dan menerapkan praktik pertanian tangguh yang 
meningkatkan produksi dan produktivitas, membantu 
menjaga ekosistem, memperkuat kapasitas adaptasi 
terhadap perubahan iklim, cuaca ekstrim, kekeringan, 
banjir, dan bencana lainnya, serta  secara progresif 
memperbaiki  kualitas tanah dan lahan.23

Tanpa investasi yang memadai dan berkelanjutan untuk 
nutrisi yang baik, SDGs tidak akan terwujud. Ambisi untuk 
‘Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 
meningkatkan gizi serta mempromosikan pertanian 
berkelanjutan’ tercakup dalam SDG 2, namun, setidaknya 
12 dari 17 Tujuan berisi indikator yang sangat relevan 
dengan gizi24. Malnutrisi akan menjadi hambatan yang 
seringkali tidak terlihat untuk keberhasilan pencapaian 
SDGs. Ini bukan hanya hasil dari kurangnya pangan 
yang cukup dan bergizi dan aman, tetapi dari sejumlah 
faktor terkait yang menghubungkan kesehatan, pola 
asuh, pendidikan, air, sanitasi dan kebersihan, akses ke 
makanan dan sumber daya, pemberdayaan perempuan, 
dan banyak lagi. 

Perbaikan gizi adalah hal penting untuk mendukung 
keberhasilan dan pencapaian TPB/SDGs. Pada saat 
yang sama beberapa TPB/SDGs juga berdampak pada 
pencapaian perbaikan gizi yang baik. Oleh karena itu, 
pendekatan multisektor terhadap peningkatan ketahanan 
pangan dan gizi menjadi hal yang penting. Adapun 
keterkaitan gizi dengan setiap TPB/SDGs dapat dilihat 
pada Tabel 1.

Sejalan dengan komitmen WHA (2012) dan SDGs (2015), 
komitmen global lainnya yang direspon baik oleh Indonesia 
adalah The United Nations (UN) Decade of Action on Nutri-
tion pada tahun 2016 menandai ambisi dan arah baru aksi 
gizi: memberantas kelaparan, dan malnutrisi dalam segala 
bentuknya (kekurangan gizi, defisiensi mikronutrien, kelebih­
an berat badan atau obesitas) dan mengurangi beban terkait 
diet penyakit tidak menular (PTM) di semua kelompok umur. 
Tujuan utamanya meningkatkan investasi gizi dan melak-
sanakan kebijakan dan program untuk meningkatkan 
ketahanan pangan dan gizi dalam kerangka yang disepa-
kati di 2nd International Conference on Nutrition (ICN2), 
dengan enam bidang aksi penting yaitu: 1) Sistem pangan 
yang berkelanjutan dan tangguh untuk pola makan yang 
sehat; 2) Sistem kesehatan yang selaras menyediakan 
cakupan universal dari aksi gizi esensial. 3) Perlindungan 
sosial dan pendidikan gizi; 4) Perdagangan dan investasi 
untuk perbaikan gizi; 5) Lingkungan yang aman dan men-
dukung status gizi di segala usia; 6) Penguatan tata kelola 
dan akuntabilitas untuk perbaikan gizi.
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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Kaitan dengan Gizi

1 Menghapus Kemiskinan Kemiskinan membatasi akses individu mendapatkan pangan yang baik 

2 Mengakhiri Kelaparan Produksi pangan yang tidak berkelanjutan menyebabkan kekurangan gizi

3 Kesehatan Yang Baik dan Kesejahteraan
Asupan gizi yang sehat dan berkelanjutan dapat menurunkan kematian 
dini termasuk akibat penyakit tidak menular

4 Pendidikan Bermutu
Malnutrisi memengaruhi kemampuan belajar dan kesadaran yang tinggi 
dapat memengaruhi pilihan makanan yang sehat dan berkelanjutan

5 Kesetaraan Gender
Memberdayakan perempuan untuk menuntut hak mereka mengarah 
pada peningkatan kualitas hidup; mendapatkan asupan gizi yang tepat; 
yang dapat diterjemahkan menjadi peluang kerja yang lebih baik

6 Akses Air Bersih dan Sanitasi Akses ke air bersih dan sanitasi layak dapat mengurangi kekurangan gizi

7 Energi Bersih dan Terjangkau
Menciptakan kemandirian dari bahan bakar fosil akan mengurangi emisi 
gas rumah kaca dan pencemaran lingkungan serta memastikan ketahanan 
pangan

8
Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi

Transformasi ekonomi dapat meningkatkan ketahanan pangan dan gizi 
serta pertanian berkelanjutan

9 Infrastruktur, Industri, dan Inovasi
Akses yang terjangkau ke teknologi dan infrastruktur sangat penting 
untuk pembangunan pertanian dan ketahanan pangan

10 Mengurangi Ketimpangan
Ketidaksetaraan menyebabkan ketimpangan pendapatan, akses pangan, 
kesehatan dan pendidikan

11 Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan
Ekspansi ke pedesaan meningkatkan kebutuhan pangan, menciptakan 
persaingan sumber makanan dan air yang akhirnya bergantung pada 
pembelian pangan

12
Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 
Jawab

Memenuhi kebutuhan gizi populasi global yang terus berkembang 
membutuhkan solusi berkelanjutan untuk produksi pangan dan akses ke 
air bersih, karena produksi pangan yang tidak terkendali dan tidak efisien 
menyebabkan emisi gas rumah kaca dan degradasi tanah.

13 Penanganan Perubahan Iklim
Perubahan iklim mempengaruhi produksi pangan global, ketahanan 
pangan serta akses ke sumber air bersih

14 Menjaga Ekosistem Laut
Akuakultur mengurangi kelaparan dan meningkatkan gizi; namun, 
penangkapan ikan berlebihan membatasi keanekaragaman hayati

15 Menjaga Ekosistem Darat
Alih fungsi lahan menyebabkan degradasi tanah sekaligus mengurangi 
keanekaragaman hayati dan produksi pangan, serta akses ke sumber air 
bersih

16
Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan 
yang Kuat

Perang menyebabkan gizi buruk dan kematian karena persediaan 
makanan yang tidak mencukupi, serta ketidakamanan dan berkurangnya 
akses ke pangan yang baik

17 Kemitraan Untuk Mencapai Tujuan
Untuk mencapai tujuan ketahanan pangan dan gizi dibutuhkan kemitraan 
antara pemerintah dan sektor terkait yang beragam

Sumber: Grosso, G. et al. 2020. Nutrition in the context of the Sustainable Development Goals. European Journal of Public Health, Vol. 30, 
No. Supplement 1, i19–i23

Tabel 1. Gizi dalam Konteks Keterkaitannya dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
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D. Kedudukan RAN-PG dalam Kebijakan 
Pembangunan Nasional

Melihat komitmen pemerintah Indonesia untuk mewujud-
kan tujuan pembangunan nasional serta ketahanan pan-
gan dan gizi, telah ditetapkan beberapa kebijakan strate-
gis, rencana aksi atau strategi nasional sehingga menjadi 
hal penting untuk memastikan adanya sinkronisasi kebija-
kan-kebijakan tersebut. Posisi RAN-PG terhadap kebija-
kan strategis, strategi nasional maupun RAN lainnya yang 
ditetapkan oleh pemerintah pusat dapat dilihat dalam 
Gambar 2 yang menunjukkan RAN-PG berfungsi sebagai 
strategi implementasi tematik pembangunan pangan dan 
gizi dan merupakan bagian dari Strategi Ketahanan Pa
ngan dan Gizi yang mengacu Kepada RPJMN 2020-2024 
dan agenda TPB/SDGs, yang dalam penyusunan dan 
pelaksanaannya disinkronkan dengan gerakan nasional 
atau rencana aksi lain yang mendukung pembangunan 
pangan dan gizi seperti Stranas Percepatan Penurunan 
Stunting, Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas), ser-
ta Stranas PUG melalui PPRG.

Mendukung kebijakan tersebut di atas, peran RAN-PG di 
Indonesia menjadi penting sebagai salah satu instrumen 
koordinasi pemerintah dengan sektor atau pemangku 

Gambar 2. Posisi RAN-PG dan RAD-PG dalam Mendukung Tercapainya Tujuan RPJMN 2020-2024 dan TPB/SDGs

Keterangan
	   : disinkronkan
	   : mengacu

Gerakan atau rencana aksi lain yang mendukung 
pembangunan pangan dan gizi

RAD - Pangan dan Gizi

Strategi Ketahanan Pangan dan Gizi

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan

RPJMN RPJMD

RAN - TPB/SDGs

RAD - TPB/SDGs

RAN - Pangan dan Gizi

kepentingan dalam mencapai TPB, terutama tujuan kedua. 
Sedangkan dalam mendukung pencapaian tujuan RPJMN, 
penyusunan RAN-PG diarahkan untuk penajaman 
program/kegiatan dalam pencapaian tujuan pembangunan 
di bidang pangan dan gizi dalam RPJMN termasuk yang 
sudah dijabarkan di dalam Renstra Kementerian dan 
Lembaga. Dengan demikian dokumen RAN-PG dapat 
diacu untuk menyusun Renja kementerian/lembaga 
dan RKP. Sama halnya di daerah, RAD-PG yang disusun 
pemerintah daerah pada dasarnya merupakan penajaman 
program dan kegiatan di bidang pangan dan gizi dalam 
RPJMD dan Renstra SKPD, sehingga dapat diacu untuk 
menyusun Renja SKPD dan RKPD, . Adapun Gambaran 
umum integrasi pembangunan pangan dan gizi ke dalam 
rencana pembangunan di tingkat nasional maupun daerah 
dapat dilihat lebih lanjut dalam Gambar 3.

Rencana aksi pangan dan gizi telah dikembangkan dengan 
mempertimbangkan determinan dan permasalahan mul-
tisektoral di berbagai level. RAD-PG akan disusun oleh 
pemerintah daerah dengan mengacu kepada RAN-PG 
dengan menggunakan pendekatan yang sama, yaitu aksi 
penajaman terhadap kegiatan pangan dan gizi yang sudah 
ada serta mengisi gap yang belum terfasilitasi ke dalam 
dokumen perencanaan yang sudah ada.



26Bab 1. Pendahuluan

Gambar 3. Integrasi Pembangunan Pangan dan Gizi dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan

(Sumber: Dimodifikasi dari Bappenas, 2020)
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E. Arah dan Kebijakan Pembangunan Pangan 
dan Gizi

RPJMN 2020-2024 dilaksanakan pada periode kepemim
pinan Presiden Joko Widodo dengan visi “Terwujudnya 
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepriba-
dian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut diwu-
judkan melalui 9 (sembilan) Misi yang dikenal sebagai 
Nawacita Kedua yang terejawantahkan ke dalam tujuh 
agenda pembangunan. Pembangunan bidang pangan ter-
masuk dalam agenda pembangunan #1 yaitu memperkuat 
ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan 

berkeadilan dan pembangunan bidang gizi termasuk ke da-
lam agenda pembangunan #3 yaitu meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Perbaikan 
ekonomi yang membaik saat ini akan berkontribusi dalam 
peningkatan indeks pembangunan manusia Indonesia, be-
gitu juga sebaliknya.

Di tengah upaya mengatasi persoalan-persoalan lama ter-
kait ketahanan pangan dan gizi, Indonesia kini menghadapi 
krisis baru yang dipicu oleh pandemi Coronavirus Disease 
2019 (COVID-19). Oleh karena itu, diperlukan strategi  
baru  yang  lebih  baik  agar  Indonesia  mampu  mencapai  

Agenda  2030,  khususnya  Tujuan Pembangunan  Berke-
lanjutan  (TPB)  2,  yang  menyebutkan  bahwa  Indonesia  
akan  memberantas kelaparan dan mengatasi malnutrisi, 
serta meningkatkan produktivitas pertanian secara inklu-
sif dan berkelanjutan paling lambat pada 2030.

Prioritas nasional terkait peningkatan ketersediaan, 
akses dan kualitas konsumsi pangan dilaksanakan dengan 
strategi:

a. 	 Meningkatkan  kualitas  konsumsi,  keamanan,  fortifi-
kasi  dan biofortifikasi pangan;  

b. 	 Meningkatkan ketersediaan  pangan  hasil  pertanian, 
perikanan dan pangan hasil laut terutama melalui 

peningkatan produktivitas dan teknik produksi secara 
berkelanjutan untuk menjaga stabilitas pasokan dan 
harga kebutuhan pokok; 

c. Meningkatkan produktivitas, kesejahteraan sumber 
daya manusia (SDM) pertanian, perikanan serta 
kepastian pasar; 

d. Menjaga keberlanjutan produktivitas sumber daya 
pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim, 
sistem pertanian presisi, pengelolaan lahan dan air 
irigasi; 

e. 	 Meningkatkan tata kelola sistem pangan nasional.

Prioritas nasional terkait percepatan perbaikan gizi 
masyarakat dilaksanakan dengan strategi:
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a. Penguatan komitmen, kampanye, pemantauan  dan  
evaluasi  upaya  perbaikan  gizi  masyarakat; 

b. 	 Pengembangan sistem jaminan gizi dan tumbuh 
kembang anak dengan pemberian jaminan asupan gizi 
sejak dalam kandungan, perbaikan pola asuh keluarga, 
dan perbaikan fasilitas air  bersih  dan  sanitasi  
lingkungan;  

c. 	 Percepatan  penurunan  stunting dengan peningkat
an  efektivitas  intervensi  spesifik,  perluasan  dan  
penajaman  intervensi sensitif secara terintegrasi; 

d. 	 Peningkatan intervensi yang bersifat life saving dengan 
didukung bukti (evidence based policy) termasuk 
fortifikasi pangan; 

e. 	 Penguatan advokasi dan komunikasi perubahan per-
ilaku terutama mendorong pemenuhan gizi  seimbang  
berbasis  konsumsi  pangan  (food based approach);  

f. 	 Penguatan sistem  surveilans  gizi;  
g. 	 Peningkatan  komitmen  dan  pendampingan  bagi  dae

rah dalam  intervensi  perbaikan  gizi  dengan  strategi  
sesuai  kondisi  setempat;

h. 	 Respon cepat perbaikan gizi dalam kondisi darurat.

Sementara itu, telah ditetapkan empat aspek pengaru-
sutamaan dalam RPJMN 2020-2024 yang menjadi acuan 
utama RAN-PG 2021-2024 yaitu:
a. 	 Pembangunan berkelanjutan – pembangunan yang 

dapat memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengor-
bankan generasi masa depan, dengan mengedepan
kan kesejahteraan tiga dimensi (sosial, ekonomi dan 
lingkungan).

b. 	 Pengarusutamaan gender – mengintegrasikan perspektif 
gender ke dalam pembangunan, mulai dari penyusunan 
kebijakan, perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 
serta pemantauan dan evaluasi.

c. Media sosial dan budaya – internalisasi nilai dan 
pendayagunaan kekayaan budaya untuk mendukung 
seluruh proses pembangunan.

d. 	 Trasformasi digital – mengoptimalkan peranan tekno
logi digital dalam meningkatkan daya saing bangsa dan 
sebagai salah satu sumber pertumbuhan ekonomi

F. Dasar Hukum Penyusunan RAN-PG

Berikut beberapa peraturan perundang-undangan yang 
menjadi landasan penyusunan RAN-PG:
1. 	 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 	

Pangan
2. 	 Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan
3.	 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah
4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Ketahanan Pangan dan Gizi 
5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Minimal
6.	 Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) Tahun 2020-2024

7.	 Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2017 tentang 
Kebijakan Strategis Pangan dan Gizi

8.	 Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan

9.	 Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang 
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan 
Nasional

Telah ditetapkan empat aspek pengarusutamaan dalam RPJMN 
2020-2024 yang menjadi acuan utama RAN-PG 2021-2024 yaitu: 
pembangunan berkelanjutan, pengarusutamaan gender, media sosial 
dan budaya dan trasformasi digital.
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BAB 2
ANALISIS SITUASI

A. Capaian
Bidang Pangan

1. Ketersediaan Pangan
Pada periode 2015-2020, produksi pangan strategis 
cenderung meningkat, peningkatan tertinggi terjadi pada 
komoditas bawang merah yang mengalami peningkatan 
sebesar 9,6% diikuti oleh telur ayam ras (6,1%), daging sapi 
(4,4%), cabai rawit (3,2%) dan beras (0,6%). Penurunan 
produksi terjadi untuk komoditas cabe besar dan daging 
ayam ras masing-masing menurun sebesar 1,4% dan 11%. 
Penurunan ini diduga disebabkan oleh dampak pandemi 
COVID 19 yang menyebabkan daya beli yang berdampak 
pada respon produsen daging ayam ras untung mengurangi 
produksi sesuai penurunan permintaan pasar.

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2020 diketahui bahwa 
ketersediaan komoditas bahan pangan strategis telah 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga 
pada akhir bulan Desember 2020 diperoleh neraca 
surplus, seperti beras yang mengalami surplus 6,7 juta 
ton. Kondisi tersebut menggambarkan keberhasilan 
Indonesia dalam pemenuhan kebutuhan pangan di masa 
pandemi, walaupun ada kekhawatiran dalam memenuhi 
permintaan dalam negeri akibat pandemi COVID-19. 
Data BPS menunjukkan bahwa dalam kuartal pertama 
2020, menurut perbandingan antar tahun, produksi 
pangan di Indonesia mengalami kontraksi sebesar 
10%. Penurunan ini kemungkinan disebabkan musim  
kemarau yang berkepanjangan pada tahun sebelumnya 
sehingga periode panen padi tergeser ke kuartal kedua 
2020 dengan produksi yang dapat memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat. 

Beberapa laporan juga menyatakan bahwa produksi dalam 
negeri tidak mampu memenuhi kenaikan permintaan  

buah  dan  sayuran.  Permintaan  per  kapita  untuk  buah  
naik  sebesar  2,9%  setiap  tahun antara  2000  dan  
2015,  sementara  permintaan  per  kapita  untuk  sayuran  
tumbuh  sebesar  2,4%  per tahun selama periode yang 
sama25. Namun, pertumbuhan rata- rata produksi buah 
dalam negeri hanya sebesar 2% setiap tahunnya, naik dari 
18,3 juta ton pada 2013 menjadi 19,6 juta ton pada 2018.  
Akibatnya, impor buah naik dari 0,5 juta ton pada 2013 
menjadi hampir 0,7 juta ton pada 2018. Produksi sayuran 
juga mengalami tren serupa. Meski produksi dalam negeri 
naik dari 11,6 juta ton pada 2013 menjadi 12,5 juta ton 
pada 2018, impor sayuran naik dari 0,8 juta ton menjadi 
0,9 juta ton dalam periode yang sama26.

Di sisi lain, pengelolaan pangan menunjukkan capaian 
produksi yang meningkat. Surplus beras sekitar 6,7 juta 
ton pada tahun 2020 dan untuk komoditas daging sapi 
surplus 43 ribu ton dan daging ayam ras surplus 381 ribu 
ton. Selama kurun waktu tahun 2019-2020 telah terjadi 
penurunan sebesar 7,9% jumlah kabupaten/kota rentan 
rawan pangan dari 76 kabupaten/kota pada tahun 2019 
menjadi 70 kabupaten/kota pada tahun 2020. Pada 
kurun waktu yang sama telah terjadi peningkatan 1,4% 
kabupaten/kota yang tahan pangan atau naik dari 438 
kabupaten/kota pada tahun 2019 menjadi 444 kabupaten/
kota pada tahun 2020. 

Produksi ikan dan konsumsi ikan terus mengalami 
peningkatan, masing-masing menjadi 14,1 juta ton dan 
50,7 kg/kapita/tahun pada tahun 2018. Ketersediaan 
protein dari sumber-sumber dalam negeri selain daging 
sapi mengalami tren peningkatan. Namun, meski 
ketersediaan ikan dan produksi telur dan daging ayam 
mengalami peningkatan, pemerintah masih menghadapi 
beberapa tantangan untuk memastikan ketersediaan 
pangan yang beragam. 
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Selain aspek produksi, keamanan pangan merupakan 
prasyarat dasar produk pangan, sehingga penjaminan 
pangan harus selalu melekat pada upaya pemenuhan 
kebutuhan pangan. Keamanan pangan perlu dilakukan 
di sepanjang rantai pangan mulai dari lahan pertanian, 
produksi, distribusi, maupun konsumsinya. Situasi 
keamanan pangan pada proses produksi di sarana Industri 
Rumah Tangga Pangan (IRTP) selama 3 tahun terakhir 
pada tahun 2018-2020 menunjukkan bahwa IRTP yang 
Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) berturut-turut 
sebesar 79,30%, 78,38% dan 73,77% seperti yang tersaji 
pada Gambar 4.

Tantangan yang dihadapi masih tingginya IRTP yang 
tidak memenuhi ketentuan terkendala oleh fasilitas dan 
implementasi higiene dan sanitasi sarana yang masih 
kurang, konstruksi sarana yang belum sesuai dengan 
Good Manufacturing Practice (GMP) yang berpengaruh 
terhadap penjaminan mutu, serta belum adanya sistem 
dokumentasi yang memadai. Kondisi seperti ini dapat 
berdampak pada makanan beredar yang memenuhi syarat 
yang persentasinya saat ini di angka 76% (BPOM, 2019).

2. Keterjangkauan Pangan
Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan 
meningkatkan kuantitas serta kualitas konsumsi pangan, 
dalam pemenuhannya harus memperhatikan keberag-
aman jenis (diversifikasi) dan jumlah pangan yang dikon-
sumsi masyarakat sesuai anjuran, untuk itu telah ditetap-
kan target pencapaian angka ketersediaan pangan per 
kapita per tahun sesuai dengan angka kecukupan gizinya. 
Selama kurun waktu tahun 2018 sampai tahun 2020 ket-
ersediaan energi telah mampu memenuhi ketersediaan 
ideal sebesar 2.400 kkal/kapita/hari sebagaimana re-
komendasi WNPG tahun 2018. Demikian juga untuk kon-
sumsi energi telah melampaui angka kecukupan konsumsi 
ideal yaitu sebesar 2.100 kkal/kapita/hari. Skor AKE ket-
ersediaan maupun AKE konsumsi tahun 2020 masih di 
atas rekomendasi, yaitu AKE 

Ketersediaan telah mencapai 2.755 di atas skor ideal 2.400 
kkal/kap/hari dan AKE Konsumsi telah mencapai 2.112 di 
atas skor ideal 2.100 kkal/kap/hari. Demikian juga untuk 
Skor AKP ketersediaan maupun AKP konsumsi tahun 
2020 masih di atas rekomendasi, yaitu AKP Ketersediaan 
telah mencapai 81,4 di atas skor ideal 62 gram/kap/hari 

dan AKP Konsumsi telah mencapai 61,98 di atas skor ideal 
57 gram/kap/hari. 

Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati 
(biodiversity) dan dukungan kondisi geografis yang 

beragam, iklim dan cuaca yang mendukung serta 
keanekaragaman jenis tanah yang memungkinkan untuk 
dibudidayakan aneka jenis tanaman dan ternak, serta 
potensi sumber daya manusia yang telah mencapai 
270,20 juta penduduk Indonesia (Sensus Penduduk, 

Gambar 4. Trend Hasil Pengawasan Sarana IRTP Tahun 2018-2020
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2020) maka semangat pemenuhan pangan bagi seluruh 
masyarakat Indonesia sepantasnya dapat diwujudkan 
dengan keterlibatan multi-sektor dan multi-pemangku 
kepentingan. 

Dampak pandemi COVID-19 telah memberi kondisi yang 
kurang stabil terkait keterjangkauan pangan, seperti 
skor AKE tahun 2020 walaupun di atas anjuran, namun 
untuk komoditas umbi-umbian, pangan hewani, buah/

Gambar 5. Angka Kecukupan Energi (AKE) dan Angka Kecukupan Protein (AKP) Berdasarkan Kuintil Pendapatan 
Tahun 2020
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Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020

biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayuran dan buah 
masih belum mencapai AKE yang ideal. Namun untuk padi-
padian serta minyak dan lemak telah melampaui skor AKE 
ideal.  Dikaitkan dengan kondisi ketidakcukupan konsumsi 
pangan atau Prevalence of Undernourishment (PoU)

Menurut BPS, prevalensi PoU yang didefinisikan sebagai 
“asupan kalori di bawah kebutuhan minimum energi 
makanan” menurun dari 10,73% pada tahun 2015 
menjadi 8,60% pada tahun 2020. Jumlah penduduk yang 
mengalami gizi kurang turun dari 39,8 juta pada 2011 
menjadi 21 juta pada 2018. Menurut Indeks Kelaparan 
Global–yang mengukur multidimensi kelaparan dengan 
menggabungkan gizi kurang, stunting, wasting, dan 
mortalitas anak–proporsi penduduk berisiko kelaparan di 
Indonesia turun dari 9,1% pada 2011–2013 menjadi 8,3% 
pada 2016–2018, atau  berkurang dari 22,3 juta menjadi 
21,7 juta penduduk27.

Tak bisa dipungkiri bahwa pandemi COVID-19 telah 
meningkatkan jumlah penduduk miskin di negara ini. BPS 
menunjukkan bahwa seiring dengan terjadinya kontraksi 
ekonomi sebesar 1,3% yang dialami Indonesia pada 

kuartal pertama 2020, tingkat kemiskinan meningkat dari 
9,2% menjadi 9,8% antara September 2019 dan Maret 
2020. Jumlah penduduk miskin naik sebesar 1,6 juta jiwa, 
yaitu meningkat dari 24,8 juta jiwa menjadi 26,4 juta jiwa 
dalam periode tersebut. 

Akan ada lebih banyak penduduk miskin dan berisiko 
masuk ke dalam kelompok rawan pangan jika pandemi ini 
berlangsung lebih lama dan memengaruhi perekonomian 
secara lebih parah. COVID-19 dapat meningkatkan 
jumlah penduduk miskin sekitar 1.3 juta sampai 19,7 juta 
penduduk, tergantung pada tingkat keparahan kontraksi 
ekonomi yang disebabkan oleh pandemi ini28. Oleh karena 
itu, upaya-upaya untuk meningkatkan akses pangan 
masyarakat, khususnya selama pandemi dan beberapa 
waktu sesudahnya, perlu mempertimbangkan tidak hanya 
keterjangkauan harga pangan,  melainkan  juga daya beli 
penduduk miskin dan rentan.   

3. Pemanfaatan Pangan
Konsumsi pangan yang beragam sangat penting oleh 
karena tubuh manusia memerlukan beragam jenis zat 
gizi yang bersumber dari berbagai jenis makanan dan 
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minuman. Keragaman dan keseimbangan konsumsi 
pangan pada tingkat keluarga akan menentukan kualitas 
konsumsi pada tingkat yang lebih luas baik wilayah, 
kabupaten/kota, provinsi sampai ke tingkat nasional. 
Gambaran kualitas konsumsi pangan penduduk di suatu 
wilayah tercermin dari skor Pola Pangan Harapan (PPH). 
Gambar 6 menunjukkan bahwa pada tahun 2020 PPH 
konsumsi masih di bawah target konsumsi meskipun 
ketersediaan pangan sudah melebihi target kebutuhan. 
PPH Ketersediaan mencapai skor 92 diatas skor PPH 
Konsumsi mencapai skor 86,3, (berdasarkan AKE 2000 
kkal/kap/hari).

Keterjangkauan pangan sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan membeli pangan, sehingga semakin rendah 
pendapatan, akan berdampak pada makin rendahnya 
kemampuan untuk membeli pangan. Dampaknya asupan 
atas kebutuhan energi dan protein yang dikonsumsinya 
juga semakin rendah, sehingga peran social safety net 
berupa bantuan pangan menjadi hal penting agar 
pendistribusiannya tepat sasaran.

Meski demikian, karbohidrat tetap mendominasi asupan 
kalori sebagian besar penduduk Indonesia meski PNB 
per kapita terus mengalami peningkatan dalam satu 
dasawarsa terakhir. Konsumsi beras tetap tinggi di negara 

Gambar 6. Tren Skor PPH Ketersediaan dan PPH Konsumsi Menggunakan AKE 2100 kkal/kap/hari Tahun 2018-2020
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ini. Menurut BKP (2018) rata-rata konsumsi beras per 
kapita per tahun bahkan sedikit naik dari 96,3 kg pada 
2013 menjadi 97,1 kg pada 2018. Selama periode  yang  
sama,  rata-rata  konsumsi  tepung  gandum  per  kapita  per  
tahun  juga  naik  dari  10,1  kg menjadi  18,1  kg. Akibatnya,  
asupan  beras  dan  serealia  lain menyumbang kurang lebih 
65,7% dari total asupan kalori penduduk Indonesia pada 
2018. Angka ini jauh lebih tinggi daripada angka rujukan 
sebesar 50% yang direkomendasikan oleh Pola Pangan 
Harapan (PPH).

BKP (2019) mengungkapkan bahwa konsumsi ikan yang 
menjadi sumber protein paling penting mengalami sedikit 
peningkatan dari 19,5 kg per kapita per tahun pada 2013 
menjadi 20,7 kg per kapita per tahun pada 2018. Kenaikan 

konsumsi daging lebih tinggi daripada konsumsi  ikan.  Se-
lama  2013–2018,  konsumsi  daging  unggas  per  kapita  
per  tahun  naik  dari  5,0  kg menjadi 7,2 kg dan konsumsi 
daging sapi dari 1,3 kg menjadi 4,5 kg. 

Konsumsi buah dan sayuran yang dibutuhkan untuk 
menjaga gizi yang sehat dan seimbang juga rendah di 
Indonesia. Menurut WHO, seseorang dianggap memiliki 
asupan buah dan sayuran yang cukup jika ia makan 
lebih dari lima porsi buah dan sayuran per hari. Namun, 
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa hanya 4,6% 
penduduk usia 5 tahun ke atas yang mengonsumsi cukup 
buah dan sayuran. Sebagian besar responden (66,5%) 
menyatakan bahwa mereka hanya mengonsumsi satu 
atau dua porsi buah dan sayuran per hari. 
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Telah terjadi perubahan besar pada pola pengeluaran 
untuk pangan. Porsi pengeluaran untuk makanan siap saji 
naik cukup signifikan selama beberapa tahun terakhir. 
BPS (2019) menunjukkan bahwa proporsi pengeluaran 
untuk makanan siap saji naik dari 25,9% dari total belanja 
pangan pada 2013 menjadi 34% pada 2019. Kenaikan ini 
terjadi seiring dengan makin berkurangnya pengeluaran 
untuk beras dan serealia, sayuran, telur dan susu, buah-
buahan, minyak  dan  lemak,  bahan  minuman,  kacang- 
kacangan dan tembakau dan sirih. Hanya porsi belanja 
daging dan umbi-umbian yang mengalami sedikit kenaikan 
selama periode ini. 

Bidang Gizi
Pembangunan pangan masih dihadapi oleh permasala-
han triple burden malnutrition yaitu masalah kekuran-
gan gizi pada anak usia balita, kelebihan gizi (overweight 
dan obesitas) dan kekurangan zat gizi mikro yang masih 
cukup tinggi terjadi di Indonesia. Selama periode 2013–
2018, Indonesia mencapai peningkatan bermakna dalam 
penurunan stunting, begitu juga wasting dan underweight. 
Di kalangan balita, data Riskesdas menunjukkan bahwa 
prevalensi stunting dan berat badan kurang (underweight) 
turun masing-masing dari 37,2% dan 19,6% pada 2013 
menjadi 30,8% dan 17,7% pada 2018. Penurunan ini cuk-
up luar biasa karena Indonesia mengalami kenaikan prev-

alensi stunting dan berat badan  kurang  antara  2007  dan  
2013  (Gambar  3).  Pencapaian serupa juga  diraih  dalam 
penurunan prevalensi wasting di antara kelompok usia ini, 
dari 12,1% pada 2013 menjadi 10,2% pada 2018. 

Hal ini tidak terlepas dari peran pemerintah pusat dan 
daerah dalam menjadikan penurunan stunting sebagai 
Prioritas Nasional pemerintah dengan mengatasi permas-
alahan gizi melalui kerjasama multisektor. Komitmen yang 
kuat ini dimulai oleh perhatian Bapak Presiden Indonesia 
untuk pemenuhan gizi untuk keluarga miskin yang ditin-
daklanjuti oleh diterbitkannya Strategi Nasional Percepa-
tan Penurunan Stunting oleh Wakil Presiden.

Keberhasilan pengintegrasian intervensi spesifik dan 
sensitif gizi yang mulai difokuskan sejak 2017 melalui 
kabupaten/kota/desa prioritas juga memegang peranan 
penting dalam penurunan prevalensi stunting di Indonesia. 
Walaupun prevalensi stunting balita telah menunjukkan 
penurunan sebagaimana terlihat pada Gambar 7, 
Pemerintah Indonesia tetap memperhatikan penanganan 
permasalahan gizi lainnya. Ke depan, pemerintah daerah 
diharapkan mampu memaksimalkan penyusunan dan 
pemanfaatan rencana aksi pangan dan gizi dalam sebagai 
instrumen koordinasi lintas sektor dalam penanganan 
masalah gizi di Indonesia.

Gambar 7. Status Gizi Balita, 2007-2018

Sumber: Riskesdas 2007; 2010; 2013; 2018
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Jika menyoal jenis kelamin,  masih  terjadi  disparitas  
antara  anak  laki-laki  dan  anak perempuan. Pada semua 
kategori usia, prevalensi stunting dan wasting sedikit lebih 
tinggi pada anak laki-laki daripada pada anak perempuan 
(Tabel 2).

Prevalensi  undernutrition (stunting,  underweight,  dan  
wasting) tidak  merata di antara wilayah perdesaan dan 
perkotaan. Pada balita, gizi kurang lebih banyak ditemukan 
di wilayah perdesaan daripada di perkotaan. Menurut 
data Riskesdas (2018), 34,9% anak usia di bawah 5 tahun  
di  wilayah  perdesaan  mengalami  stunting,  sementara  
27,3%  anak  usia  di  bawah  5  tahun  di wilayah perkotaan 
mengalami kondisi serupa. Prevalensi berat badan kurang 
dan wasting juga lebih tinggi di wilayah perdesaan yang 
20% balitanya mengalami berat badan kurang dan 10,7% 
mengalami wasting. Di wilayah perkotaan, 15,7% anak 
usia di bawah 5 tahun mengalami berat badan kurang dan 
9,8% mengalami wasting.

Perlu diperhatikan bahwa stunting banyak ditemukan 
tidak hanya di kalangan penduduk miskin, melainkan juga 
di kalangan penduduk berpenghasilan lebih tinggi. Data 
Riskesdas (2013) menunjukkan bahwa 25% anak dari desil 
kesejahteraan tertinggi mengalami stunting, dibanding 
43% anak dari desil termiskin. Hal ini menunjukkan bahwa 
stunting  bukan  hanya  disebabkan  kurangnya  akses  
pangan (kasus rumah tangga miskin), melainkan juga oleh 
faktor-faktor sosial-ekonomi, kesehatan, perilaku, pola 
asuh, dan kognitif lain, seperti pemberian air susu ibu (ASI) 
non-eksklusif dan pendidikan orang tua29.  

Berkebalikan dengan perbaikan dalam penanganan 
kekurangan  gizi, masalah kelebihan gizi justru meningkat. 
Pada 2018, tingkat kelebihan berat badan dan obesitas 
di kalangan dewasa mencapai 35,4%, dengan obesitas 
sendiri menyumbang 21,8%. Kecuali untuk anak-anak 
usia di bawah 5 tahun yang prevalensi kelebihan berat 
badannya turun dari 11,9% menjadi 8% antara 2013 dan 

Tabel 2. Prevalensi Stunting dan Wasting di Antara Anak menurut Jenis Kelamin Tahun 2018

Sumber : Kementerian Kesehatan, 2019
*) Laporan Riskesdas 2018 tidak menyertakan jumlah wasting menurut jenis kelamin untuk kategori usia ini.

Kategori Usia
Stunting (%) Wasting (%)

Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki

Dibawah 5 Tahun 29,7 31,7 9,2 11,1

5-12 tahun 22,8 24,5 8,2 10,1

13-15 tahun* 24,9 26,5

16-18 tahun 25,0 28,8 4,3 11,8

2018, kelebihan gizi terus mengalami kenaikan di semua 
kelompok umur. 

Di sisi lain, persoalan gender tampaknya menjadi salah 
satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kelebihan 
berat badan dan obesitas di Indonesia, terlihat dari tingkat 
obesitas pada perempuan yang jauh lebih tinggi daripada 
pada laki-laki. Riskesdas 2018 menunjukkan 29,3% 
perempuan dewasa (18 tahun ke atas) mengalami obesitas 
dibandingkan 14,5% laki-laki dewasa. Secara hormonal, 

perempuan lebih gampang gemuk dibandingkan laki-
laki. Penurunan hormon estrogen dan progesteron 
yang mengatur metabolisme tubuh pada periode pasca 
pernikahan dapat menjadi salah satu pemicunya, terlebih 
saat seorang wanita menggunakan alat kontrasepsi 
hormonal. Faktor kontekstual yang berbeda mendorong 
perbedaan dalam konsumsi makanan, meski perempuan 
terlaporkan lebih banyak mengonsumsi makanan yang 
lebih sehat dibandingkan laki-laki, namun saat yang sama 
perempuan juga lebih banyak mengonsumsi makanan 
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manis, dibandingkan laki-laki. Perempuan yang berstatus 
kawin, berpendapatan tinggi, tinggal di perkotaan, 
beraktivitas fisik ringan, mengonsumsi makanan dan 
minuman manis >10% AKE, mengonsumsi karbohidrat 
>55% AKE, serta berpendidikan tinggi berisiko mengalami 
kegemukan berturut-turut 2.712, 1.566, 1.358, 1.213, 
1.100, 1.119, 0.817 kali lebih besar dibandingkan dengan 
kelompok pembandingnya30.

Masalah gizi lain yang dihadapi Indonesia adalah 
Gangguan Akibat Kekurangan Iodium (GAKI), anemia 
gizi besi (AGB), kekurangan vitamin A (KVA), dan lain-
lain. Masalah kekurangan zat gizi mikro ini sering sekali 
menimbulkan masalah gizi yang tidak tampak sehingga 
disebut sebagai kelaparan tersembunyi (hidden hunger). 
Dari berbagai survei konsumsi, diketahui bahwa pola 
konsumsi masyarakat hanya mampu memenuhi sekitar 
40-60% kebutuhan zat gizi mikro sehari khususnya 
vitamin A, Iodium dan zat besi. Data terakhir masalah gizi 
mikro menunjukkan bahwa sebanyak 37,1% ibu hamil dan 
28,1% balita menderita anemia (Riskesdas 2013). Kondisi 
anemia pada ibu hamil ini meningkat prevalensinya 
menjadi 48,9% di tahun 2018 sebagaimana ditunjukkan 
pada Tabel 3.

Di sisi lain, meskipun secara klinis kekurangan vitamin 
A sudah tidak menjadi masalah kesehatan masyarakat, 
namun masih ada sekitar 0,8% anak usia 5-12 tahun 
mengalami kurang vitamin A subklinis (SEANUTS 2011). 
Demikian pula dengan masalah kurang iodium yang 
ditunjukkan oleh Riskesdas 2013 bahwa berdasarkan 
metode rapid test kadar iodium dalam garam, sebanyak 
91,9% didapatkan garam yang beredar di masyarakat 
telah mengandung iodium. Namun persentasinya akan 
lebih rendah lagi jika ditilik dengan menggunakan 
metode titrasi. Hanya sekitar setengah atau 47,2 persen 
dari masyarakat yang mengonsumsi garam beryodium 
secara memadai (18 ppm). Hal ini jauh di bawah target 
nasional dan global yang direkomendasikan konsumsi 
garam beryodium masyarakat di atas 90 persen. Kondisi 
konsumsi garam beryodium masyarakat ini menurun 
jika dibandingkan pada tahun 2007 sebanyak 56,5 
persen. Metode lain untuk melihat kadar iodium dalam 
tubuh dapat dilihat melalui MUIC (Median Urinary Iodine 
Concentration) dengan cut off yang direkomendasikan 
adalah 100-299μg/L. Diketahui bahwa kadar iodium pada 
kelompok umur anak usia sekolah (6-12 tahun) cenderung 
tinggi 215 μg/L dibandingkan perempuan usia subur (15-
49 tahun) 215 μg/L, dan ibu hamil 169μg/L. 

Tabel 3. Prevalensi Anemia pada Ibu Hamil Berdasarkan Kelompok Umur tahun 2013 dan 2018

Sumber : Kementerian Kesehatan, 2018

Kategori Usia Ibu Hamil
Prevalensi Anemia (%)

Tahun 2013 Tahun 2018

15-24 Tahun N/A 84,6

25-34 tahun N/A 33,7

35-44 tahun N/A 33,6

45-54 tahun N/A 24,0

Total 37,1 48,9
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Dalam upaya penanggulangan masalah gizi mikro 
pemerintah telah melaksanakan program suplementasi 
gizi sejak tahun 1970-an hingga saat ini, seiring 
dengan upaya perbaikan konsumsi masyarakat menuju 
gizi seimbang. Selanjutnya program dikembangkan 
sesuai dengan kemajuan teknologi yaitu melalui 
program fortifikasi pangan. Fortifikasi Pangan telah 
didokumentasikan sebagai bagian dari program nasional 
perbaikan gizi masyarakat. Fortifikasi Pangan juga diakui 
sebagai intervensi yang dinilai “cost effective” untuk 
menanggulangi defisiensi zat gizi mikro karena mampu 
menjangkau semua kelompok masyarakat dari berbagai 
kalangan.

Kontribusi RAN-PG 2017-2019 dan RAD-PG terhadap 
Capaian Pangan dan Gizi
1. Dukungan  RAN-PG di dalam  implementasi kebijakan 

pembangunan pangan dan gizi di pusat dan daerah
2.	 Dukungan RAN-PG terhadap implementasi food system 

di Indonesia
3. Dukungan RAN-PG di dalam penguatan koordinasi dan 

kelembagaan pangan dan gizi di pusat dab daerah
4.	 Dukungan RAN-PG dalam penanganan isu 

ketidakadilan seperti gender, kesenjangan pendapatan 
dll

Pada Desember 2020, sebanyak 31 provinsi dan 112 
kabupaten telah memiliki RAD-PG, dimana 22 di 
antaranya RAD-PG telah ditetapkan ke dalam Peraturan 
Gubernur, dan 90 Peraturan Bupati. Keberadaan RAD-
PG menempati peran strategis dalam menentukan arah 
kebijakan gizi di daerah beserta pelibatan multisektor 
sehingga keberadaan tim koordinasi RAD-PG yang sudah 
ada di daerah dapat dijadikan alternatif tim koordinasi 
yang sama untuk konvergensi percepatan penurunan 
stunting.

B. Tantangan

Analisis situasi menunjukkan bahwa Indonesia 
berhasil mencatat beberapa kemajuan penting dalam 
meningkatkan ketahanan pangan dan gizi. Meski demikian, 
masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi.

1. Tantangan Aspek Ketersediaan - Peningkatan produksi 
sebagian komoditas pangan, khususnya beras, belum 
bisa mengimbangi kenaikan konsumsi dan kebutuhan 
akan komoditas ini. Masih tingginya ketergantungan 
terhadap impor beras dapat mengancam ketahanan 
pangan selama krisis akibat pandemi COVID-19. 

2. Tantangan Aspek Keterjangkauan - Sekitar 21 juta 
orang di Indonesia masih memiliki asupan kalori di 

bawah kebutuhan pangan minimum  pada  2018, 
meski prevalensi ketidakcukupan  konsumsi  pangan  
(prevalence  of  undernourishment)  terus menurun.  
Kemiskinan  dan  relatif  tingginya  harga  pangan  
terhadap  pendapatan  masih menjadi tantangan utama 
yang dihadapi Indonesia dalam upaya meningkatkan 
akses pangan. 

3. Tantangan Aspek Pemanfaatan :
	 a. 	Pola konsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia 

masih kurang ideal, dengan karbohidrat masih 
mendominasi asupan kalori; konsumsi protein, buah-
buahan, dan sayuran masih belum mencukupi; serta 
peningkatan konsumsi makanan olahan dan siap saji 
di perkotaan maupun perdesaan. 

	 b. 	Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas terus 
meningkat di kalangan anak usia 6 sampai 12 tahun, 
remaja, dan orang dewasa, meski permasalahan 
gizi balita di Indonesia menurun  sejak  2013. Bukti 
juga menunjukkan bahwa defisiensi zat gizi mikro  
banyak  terjadi  meski  data  yang  representatif  
belum  dikumpulkan  selama  bertahun- tahun.  Krisis  
yang  disebabkan  oleh  pandemi  COVID-19  dan  
kebijakan  pembatasan  sosial  menjadi tantangan 
kuat bagi kemajuan yang telah dicapai selama ini.

4. 	Tantangan Aspek Kelembagaan dalam Pelaksanaan 	
RAN-PG 2017-2019 dan RAD-PG

	 a.	 Forum koordinasi RAN-PG di pusat masih 
mengandalkan gugus tugas percepatan perbaikan 
gizi, sehingga diperlukan penataan forum koordinasi 
untuk kepentingan penyusunan, pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi rencana aksi pangan dan 
gizi.

	 b.	 Keterbatasan kapasitas dan kualitas pengelola 
program dalam penyelenggaraan RAD-PG di daerah

	 c. Keberlanjutan komitmen para pemimpin daerah 
dalam memprioritaskan pembangunan pangan dan 
gizi di daerah

	 d. 	Internalisasi RAD-PG sebagai dokumen pendukung 
aksi #2 pelaksanaan aksi konvergensi penurunan 
stunting di daerah.

	 e. 	Masih minimnya pelibatan sektor non-pemerintah 
di daerah untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan di 
bidang pangan dan gizi.
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BAB 3
RENCANA AKSI 
MULTISEKTOR

A. Tujuan dan Sasaran

Tujuan penyusunan RAN-PG 2021-2024 adalah: 
a.	 Mengintegrasikan dan mengkonvergensikan perenca-

naan pembangunan pangan dan gizi nasional melalui 
koordinasi program dan kegiatan multisektor;

b.	 Meningkatkan pemahaman peran dan komitmen 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah serta 
pemangku kepentingan lainnya dalam meningkatkan 
ketahanan pangan dan gizi keluarga;

c. Memberikan panduan dan masukan bagi pemerintah 
pusat dan daerah dalam menajamkan program/
kegiatan multisektor untuk pencapaian target kedua 
TPB dan RPJMN 2020-2024 dalam pembangunan 
pangan dan gizi. 

Sasaran akhir dari pembangunan pangan dan gizi di 
Indonesia adalah terwujudnya kualitas sumber daya 
manusia yang sehat, cerdas, produktif dan berdaya saing 
tinggi. RAN-PG disusun untuk mendukung pencapaian 
target pembangunan pangan dan gizi yang ditetapkan di 
dalam RPJMN 2020-2024 sebagai berikut (Table 4), dan 
juga sebagai instrumen pencapaian tujuan kedua TPB.

Indikator  pembangunan bidang pangan dan gizi se-
bagaimana tercantum pada Tabel 4, dapat diacu dan dise-
laraskan pelaksanaannya di daerah melalui penajaman 
aksi yang dirumuskan pada RAD-PG sesuai kondisi dan 
kebutuhan daerah masing-masing

Sasaran akhir dari pembangunan pangan dan gizi di Indonesia adalah 
terwujudnya kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 
produktif dan berdaya saing tinggi. 
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Keterangan :
*) Hasil uji dengan sampel yang relatif kecil; jumlah sampel akan diperbesar sehingga dilakukan penyesuaian angka target 
**) Uji coba beras fortifikasi
a) Capaian tahun 2018;
b) Prognosa/estimasi tahun 2019; 
c) Capaian tiga triwulan pertama tahun 2019

Sumber: Perpres 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024

No Indikator Baseline Target 2024

Intermediate Outcome

1 Ketersediaan Beras (juta ton) 38,4 46,8

2 Ketersediaan Protein Hewani (juta ton) 2,4 2,9

3 Peningkatan Produksi Buah-buahan (%) 3,5 5,7

4 Peningkatan Produksi Sayuran (%) 2,5 3,1

5 Skor Pola Pangan Harapan 86,4 b) 95,2

6 Angka Kecukupan Energi (AKE) (kkal/kapita/hari) 2.121 b) 46,8

7 Angka Kecukupan Protein (AKP) (gram/ kapita/hari) 62,9 b) 2,9

8
Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of 
Undernourishment/PoU) 6,7 b) 5,7

9
Prevalensi Penduduk dengan Kerawanan Pangan Sedang atau Berat (Food 
Insecurity Experience Scale/FIES) 5,8 b) 3,1

10 Konsumsi ikan (kg/kapita/ tahun) 50,7 c) 95,2

11 Konsumsi daging (kg/kapita/tahun) 13,2 b) 14,6

12 Konsumsi protein asal ternak (gram/ kapita/hari) 10,9 b) 11

13 Konsumsi sayur dan buah (gram/ kapita/hari) 244,3 b) 316,3

14 Persentase pangan segar yang memenuhi syarat keamanan pangan (%) 94 a) *) 85-95

15
Akses terhadap beras biofortifikasi dan fortifikasi bagi keluarga yang 
kurang mampu dan kurang gizi (% Penerima BPNT) 48 ton **) 100% penerima 

BPNT

16 Persentase makanan memenuhi syarat (%)
76

(BPOM, 2019)
86

Outcome 

1 Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita (%) 
27,7

(SSGB, 2019)
14

2 Prevalensi wasting (kurus dan sangat kurus) pada balita (%) 
10,2

(Riskesdas, 2018)
7

3 Prevalensi obesitas pada penduduk umur > 18 tahun (%) 
21,8

(Riskesdas, 2018)
21,8

Tabel 4. 	Indikator dan Target Pembangunan Bidang Pangan dan Gizi dalam RPJMN 2020-2024
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B. Ruang Lingkup

RAN-PG difokuskan dalam upaya penajaman kontribusi  
program/kegiatan  dalam pencapaian target pembangunan 
pangan dan gizi yang tertuang di dalam  RPJMN 2020-
2024 dan dokumen kebijakan lain yang relevan seperti 
Strategi Ketahanan Pangan dan Gizi tahun 2021-2024 
serta Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting.

Tujuan strategi dan aksi penajaman lebih difokuskan 
untuk   menghadirkan daya ungkit sistem pangan dalam 
perbaikan konsumsi gizi keluarga yang beragam, seimbang 
dan aman yang mencakup empat tujuan strategis yaitu: 1) 
Peningkatan Ketersediaan Pangan yang Beragam, Bergizi 
Seimbang dan Aman; 2) Peningkatan Keterjangkauan 
Pangan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman; 3) 
Peningkatan Pemanfaatan Pangan dan Pelayanan Gizi 
(Esensial); 4) Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola 
Pangan dan Gizi. Pengembangan aksi di setiap strategi 
dilakukan dengan prinsip  menghadirkan intervensi 
lintas sektor  ditingkat keluarga secara konvergensi 
dan terintegrasi, memegang teguh prinsip  no one left 
behind dengan memberi prioritas kelompok rawan gizi, 
implementatif, terukur dan berkesinambungan.

Oleh karena itu, dalam penyusunan Rencana Aksi Nasional 
Pangan dan Gizi (RAN-PG) 2021-2024 menitikberatkan 
pada strategi yang spesifik  untuk  meningkatkan  daya  

ungkit kebijakan  pangan  dan  gizi  yang  menjamin  
keberlangsungan  produksi  hingga  konsumsi di tingkat  
rumah  tangga.  Selain itu, fokus kepada kelompok paling 
rentan segala  bentuk malnutrisi (gizi kurang maupun 
gizi lebih) sangat penting untuk mengatasi ketimpangan. 
Hal tersebut dapat meningkatkan efektifitas kebijakan  
dengan  penggunaan  sumber  daya  yang efisien terutama 
dalam kondisi pandemi dan masa transisi pasca pandemi31.

C. Penguatan Rencana Aksi Pangan dan Gizi

RAN-PG merupakan instrumen koordinasi yang disusun 
dan diimplementasikan oleh kementerian/lembaga dan 
pemangku kepentingan lainnya di tingkat pusat yang 
selanjutnya diterjemahkan dalam RAD-PG di tingkat 
provinsi, kabupaten, dan kota. Beberapa penguatan 
dalam rencana aksi pangan dan gizi terlihat dalam 
aspek penajaman kegiatan dan mengisi gap untuk 
mempercepat tercapainya tujuan kedua TPB, RPJMN 
dan RPJMD. Selain itu rencana aksi telah menggunakan 
pendekatan kesetaraan gender dalam menyusun aksi 
serta mempertimbangkan respon pangan dalam kondisi 
kegawatdaruratan seperti pandemic COVID-19.

Menimbang tujuan penyusunan dan posisi strategis RAN-
PG, maka RAN-PG 2021-2024 disusun dengan konsep 
yang berbeda dengan periode sebelumnya, sebagaimana 
terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perbedaan Konsep Penyusunan RAN-PG 2021-2024

Perbedaan Konsep Lama Konsep Baru

Pendekatan Aksi Dibagi ke dalam 5 pilar rencana aksi Dibagi ke dalam 4 tujuan strategis

Matriks Aksi
Berisi sebagian besar kompilasi kegiatan 
dalam dokumen perencanaan yang sedang 
berjalan

Berisi penajaman kegiatan dan mengisi gap 
untuk mempercepat tercapainya tujuan 
kedua TPB, RPJMN dan RPJMD (untuk 
daerah)

Fungsi
Rencana aksi pangan dan gizi sebagai 
dokumen perencanaan dan instrumen 
koordinasi lintas sektor 

Rencana aksi pangan dan gizi sebagai 
acuan dan rekomendasi kegiatan untuk 
menyusun dokumen perencanaan dan 
tetap sebagai instrumen koordinasi lintas 
sektor

Aspek Gender
Aksi pangan dan gizi yang responsif gender 
masih sangat minim

Mempertimbangkan kesetaraan gender 
sebagai pendekatan penting dalam 
merumuskan dan melaksanakan aksi yang 
berdaya ungkit. 

Aspek Ketahanan Pangan dan Gizi

Aksi yang diarahkan untuk penguatan 
sistem pangan yang sensitif gizi termasuk 
perlindungan gizi dalam kedaruratan yang 
masih terbatas

Aksi diarahkan untuk penguatan 
sistem pangan yang sensitif gizi makin 
ditingkatkan demikian pula dalam 
peningkatan  ketahanan pangan dan gizi 
dalam kondisi gawat darurat termasuk 
pandemi COVID-19
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Pengarusutamaan Gender dalam Rencana                       
Aksi Pangan dan Gizi
Pelaksanaan  PUG  juga  diperkuat  pasca  keluarnya  
Undang-undang Nomor  6 Tahun  2014  tentang  Desa,  di  
mana  desa  memiliki kewenangan  dalam  penyelenggaraan 
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 
pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 
masyarakat  desa.  UU  ini  juga  memandatkan  keterlibatan  
kelompok perempuan  di  dalam  pembangunan  desa.  
Dalam  konteks  ini,  strategi  PUG  melalui  PPRG menjadi  
strategis  untuk  diintegrasikan  di  dalam  pembangunan  
desa.  Dengan mempertimbangkan  adanya  kebutuhan  
kerangka  regulasi,  masa  berlaku  SEB  yang  sudah 
selesai,  serta  kebutuhan  kontekstual  PPRG  di  dalam  
pembangunan  desa,  maka  pada  tahun 2017 disusun 
Strategi Nasional Percepatan Pengarusutamaan Gender 
dan dilanjutkan dengan penyusunan  Rancangan  
Peraturan  Presiden  tentang  Percepatan  Pelaksanaan  
PUG  pada tahun 2018 sampai saat ini. Penyusunan 
Perpres ditargetkan selesai pada akhir tahun 2020.   

Dalam  konteks  pembangunan  pangan  dan  gizi,  aspek  
gender menjadi  salah  satu  isu yang penting diperhatikan. 
Di dalam Global Nutrition Report 2020 disebutkan bahwa 
gender menjadi determinan sosial dari ketidaksetaraan 
Outcome gizi yang menyebabkan malnutrisi bersama 
dengan  faktor  usia,  suku  dan  pendapatan  atau  status  
ekonomi.  Aspek gender menyebabkan munculnya 
perbedaan dalam hal mengakses, berpartisipasi, 
mengontrol, dan menerima  manfaat  atas  intervensi  
pangan dan gizi  yang  pada  akhirnya  berdampak  pada 
status  gizi  seseorang. Dengan kata lain,  aspek  gender  
bersama-sama  dengan  determinan sosial lainnya akan 
turut mempengaruhi efektifitas dan efisiensi intervensi. 

Oleh karena itu, perspektif  gender  menjadi  salah  
satu  pendekatan  yang  akan diintegrasikan di  dalam 
penyusunan  kebijakan/program/intervensi pembangunan  
pangan  dan  gizi,  baik  dari  sisi proses  maupun  substansi. 
Kegiatan yang berkaitan dengan gender tertentu telah 
dimasukkan dalam matriks (Lampiran 1) dan beberapa 
indikator akan diukur dan dipilah berdasarkan jenis 
kelamin jika relevan. Dengan demikian,  intervensi  gizi  
yang  disusun  baik  spesifik maupun sensitif diharapkan 
mampu merespon secara tepat berbagai perbedaan 
kebutuhan gizi  yang  timbul  dari  kombinasi  berbagai  
faktor  seperti  jenis kelamin,  usia,  latar  belakang sosial, 
ekonomi, dan budaya, serta faktor geografis.

Respon Kebijakan Pangan dan Gizi selama 
Kegawatdaruratan Pandemi COVID-19
Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat 
bersama-sama menjamin tersedianya bahan makanan 
yang mempunyai nilai gizi yang tinggi secara merata 
dan terjangkau. Pemerintah bertanggung jawab atas 
pemenuhan kecukupan gizi pada keluarga miskin dan 
dalam situasi darurat. Paling tidak dua tanggung jawab 
pemerintah tersebut tercantum dalam Undang-undang 
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang menjadi dasar 
kuat agar kebutuhan gizi masyarakat tetap diperhatikan 
bahkan dalam situasi darurat sekalipun seperti situasi 
bencana atau pandemi.

Pandemi COVID-19 yang saat ini terjadi hampir di seluruh 
negara berdampak ke segala dimensi kehidupan manusia, 
tidak terkecuali terhadap kebutuhan dasar penduduk 
antara lain kebutuhan pelayanan kesehatan, kebutuhan 
pangan, dan kebutuhan kehidupan sehari-hari lainnya saat 
himbauan beraktifitas harus dibatasi mengikuti protokol 
kesehatan yang ditetapkan pemerintah. Menanggapi 
situasi penyebaran COVID-19 yang begitu cepat, Presiden 
Republik Indonesia telah menyatakan status tanggap 
darurat pada tanggal 17 Maret 2020 Pemerintah juga 
menetapkan Status Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 
melalui Keputusan Presiden No. 11 tahun 2020 dan 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 21 tahun 2020 tentang 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka 
percepatan Penanganan COVID-19.

Dengan terjadinya pandemi COVID-19, status tanggap 
darurat yang diikuti dengan kebijakan PSBB akan 
berdampak signifikan tidak hanya pada aktivitas 
masyarakat tetapi juga terhadap kondisi ekonomi 
sebagian besar masyarakat yang bekerja pada sektor 
informal. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan 
berpengaruh terhadap menurunnya akses dan daya 
beli masyarakat terhadap pemenuhan pangan bergizi. 
Himbauan pemerintah kepada masyarakat untuk 
melakukan pekerjaan dari rumah (working for home) dan 
menjaga jarak secara fisik (social/physical distancing) 
serta kebijakan beberapa pemerintah daerah yang 
mengimplementasikan karantina wilayah secara parsial 
dan melakukan pembatasan kegiatan di keramaian, telah 
membuat perubahan situasi yang baru di hampir semua 
aspek kehidupan, termasuk perubahan pola rantai pasok 
pangan. 

Untuk mengantisipasinya Kementerian Pertanian me-
nerbitkan Surat Edaran Menteri Pertanian No. 03/SE/
KN.230/M/05/2020 tentang Antisipasi Terjadinya Krisis 
Pangan dengan memastikan kesiapan percepatan tanam 
Musim Tanam II (MT II) tahun 2020, memastikan kesiapan 
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cadangan beras dengan berkoordinasi dengan Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) di level desa, serta sosialisasi 
gerakan diversifikasi pangan lokal.

Dari perspektif produksi, para petani dan produsen 
pangan mulai merasakan perubahan terkait pasokan input 
dan juga harus menyesuaikan dengan protokol kesehatan 
untuk menjamin kualitas dan keamanan pangan di tengah 
pandemi COVID-19. Untuk memastikan keamanan 
pangan olahan, Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) kemudian mengeluarkan Pedoman Produksi 
dan Distribusi Pangan Olahan sebagai upaya mendukung 
pelaku usaha dalam memastikan rantai produksi dan 
distribusi pangan olahan berkualitas secara konsisten 
termasuk pada masa status darurat bencana wabah 
COVID-19 di Indonesia.

Mobilisasi bahan pangan juga telah mengalami beberapa 
penyesuaian di mana terjadi pola perubahan jalur pasokan 
yang lebih banyak menuju pasar-pasar modern dan pas-
ar yang berbasis online. Sementara itu dari sisi konsumsi, 
akibat diterapkannya social/physical distancing atau pem-
batasan sosial berskala besar (PSBB) di beberapa wilayah, 
pola transaksi juga mulai berubah yang ditunjukkan sema-
kin meningkatnya transaksi yang menggunakan platform 
digital atau online. 

Dari perspektif distribusi, Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Kementerian Perhubungan juga sudah menghim-
bau seluruh Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat 
Indonesia melalui Surat No. AJ.303/I/I/DJPD/2020 agar 
selalu melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah 
dan Asosiasi Perusahaan Logistik setempat untuk menja-
min kelancaran distribusi dan ketersediaan logistik bagi 
masyarakat.

Dari perspektif konsumsi, kerawanan pangan dapat 
meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi akut (gizi 
kurang dan gizi buruk) pada kelompok rentan, bahkan 
masalah gizi kronik (stunting) pun mungkin akan meningkat 
jika penetapan tanggap darurat COVID-19 berlangsung 
dalam waktu yang cukup lama (prolonged emergency 
situation). Pelayanan gizi diharapkan dapat tetap berjalan 

dengan melakukan beberapa penyesuaian terkait 
kebijakan pembatasan sosial yang diatur oleh pemerintah 
untuk mencegah terjadinya penularan COVID-19 guna 
meningkatkan mutu gizi perseorangan dan masyarakat 
dengan memprioritaskan kelompok rawan, yaitu bayi 
dan balita, remaja putri, ibu hamil dan ibu menyusui 
pada situasi pandemi COVID-19. Kondisi kedaruratan 
di berbagai daerah berbeda antara satu daerah dengan 
daerah lain. Beberapa daerah telah melakukan PSBB atau 
pembatasan karena terdapat transmisi lokal. Sementara 
itu, beberapa daerah yang belum menerapkan PSBB, 
belum ada transmisi lokal virus COVID-19 serta mobilisasi 
penduduk antar wilayah yang sangat minimal, mereka 
tetap mematuhi prinsip pencegahan infeksi dan physical 
distancing.

Untuk daerah yang memiliki kebijakan PSBB atau 
terdapat transmisi lokal, walau terjadi pembatasan 
pelayanan, perlu dipastikan bahwa ibu hamil, ibu 
menyusui, bayi dan balita, akan tetap mendapatkan 
pelayanan gizi selama masa tanggap darurat. Sementara 
itu, bila untuk daerah tidak menerapkan PSBB, belum ada 
transmisi lokal serta mobilisasi penduduk yang minimal, 
pelayanan gizi tetap dilakukan dan disesuaikan dengan 
pedoman yang sudah ada. Oleh karena itu, Kementerian 
Kesehatan telah menerbitkan Pedoman Pelayanan Gizi 
pada Masa Tanggap Darurat Pandemi COVID-19 untuk 
tenaga kesehatan. Tidak ketinggalan, Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak juga 
merilis materi edukasi untuk tenaga medis perempuan 
dalam menjalankan tugasnya dalam memberikan 
pelayanan kesehatan dan gizi selama masa tanggap 
darurat COVID-19.

Kehadiran RAN-PG dan RAD-PG akan mendukung 
kepatuhan terhadap penyediaan layanan pangan dan gizi 
yang berkelanjutan selama pandemi, serta berperan dalam 
memastikan terkoordinasinya kegiatan yang ditujukan 
untuk melindungi populasi yang rentan dan mencegah 
situasi pangan dan gizi memburuk, dengan pertimbangan 
khusus diberikan pada aspek gender dari dampak pandemi 
dan kondisi merugikan yang dialami perempuan dan anak 
perempuan.

Kehadiran RAN-PG dan RAD-PG akan mendukung kepatuhan 
terhadap penyediaan layanan pangan dan gizi yang berkelanjutan 
selama pandemi.
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BAB 4
KERANGKA 
PELAKSANAAN AKSI 
PANGAN DAN GIZI

A. Strategi dan Aksi

Organisasi  Kesehatan  Dunia  (WHO)  dan  Organisasi  
Pangan  Dunia  (FAO) merekomendasikan  pentingnya  
integrasi  sistem  pangan  dan  orientasi  kepada  penyediaan 
makanan bergizi yang berkelanjutan hingga tingkat 
rumah tangga. Terdapat enam aksi yang bisa  dilakukan  
yaitu:  (1)  Sistem  pangan  yang  kokoh  dan  berkelanjutan  
untuk  konsumsi makanan  yang  bergizi;  (2)  integrasi  
pangan  dan  sistem  kesehatan  untuk  menjamin  akses 
pelayanan esensial; (3) jaminan sosial dan pendidikan gizi; 
(4) Investasi untuk perbaikan gizi; (5) lingkungan yang 
aman dan mendukung untuk pemenuhan gizi pada semua 
sasaran; (6) Penguatan tata kelola dan akuntabilitas sistem 
pangan dan gizi.32

Berdasarkan rekomendasi tersebut, disusun teori per
ubahan penyelenggaraan RAN-PG 2021-2024 sebagaima-
na tersaji pada Gambar 8  yang menunjukkan tahapan 
perubahan dalam dalam rangka mewujudkan SDM sehat, 
cerdas, produktif dan berdaya saing. Sumber daya yang di-
gunakan telah tertuang dalam RPJMN dan RKP di pusat 
dan RPJMD dan RKPD di daerah. RAN-PG dan RAD-PG 
berisi tujuan strategis, strategi, dan aksi yang menajam-
kan program dan kegiatan untuk operasionalisasi penca-
paian tujuan RPJMN, disertai indikator dan target sebagai 
outputnya. Strategi dan aksi penajaman diharapkan mam-
pu meningkatkan asupan pangan B2SA serta pemanfaatan 
pelayanan gizi, yang nantinya dapat menurunkan undernu-

tritions (stunting, wasting, kekurangan zat gizi mikro) serta 
memngendalikan penyakit tidak menular.   

1.	 Peningkatan Ketersediaan Pangan yang Beragam, 
Bergizi Seimbang dan Aman 

	 a. 	 Peningkatan produksi pangan yang beragam;
	 b.	 Penyediaan pangan yang aman (dalam proses 

produksi);
	 c. Pengelolaan cadangan pangan pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan masyarakat;
	 d. 	 Penanganan kerusakan dan kehilangan hasil panen 

(food loss); dan
	 e.	 Pengayaan nilai gizi sumber pangan melalui 

biofortifikasi.

2. Peningkatan Keterjangkauan Pangan yang Beragam, 
Bergizi Seimbang dan Aman

	 a. 	 Peningkatan stabilitas pasokan dan harga pangan;
	 b. Perluasan akses sistem informasi pasar dan harga 

Pangan;
	 c. Penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), koperasi, dan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) di bidang pangan;

	 d.	 Pengembangan sistem jaring pengaman sosial 
pangan dengan pemanfaatan jenis pangan yang 
beragam;

	 e. 	 Penyediaaan dan penyaluran Pangan untuk situasi 
darurat; 

	 f. 	 Penumbuhan kemandirian Pangan untuk masyara
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kat di daerah rentan rawan pangan dan terdampak 
bencana; 

	 g. 	 Pengembangan sistem logistik pangan; dan

3. Peningkatan Pemanfaatan Pangan dan Pelayanan Gizi 
(Esensial)

	 a. 	 Penguatan sistem kewaspadaan pangan dan gizi dan 
pemantauan status gizi;

	 b. 	 Pemutakhiran status ketahanan dan kerentanan 
Pangan setiap tahun;

	 c. 	 Edukasi pola konsumsi Pangan perserorangan dan 
masyarakat yang Beragam, Bergizi Seimbang, dan 
Aman (B2SA) sejak usia dini;

	 d.	 Peningkatan frekuensi kegiatan sosialisasi dan 
edukasi keamanan dan mutu Pangan;

	 e. 	 Peningkatan konsumsi protein hewani, vitamin, dan 
mineral bersumber sayur dan buah untuk mengatasi 
masalah gizi pada sasaran siklus hidup, terutama 
untuk ibu hamil dan anak balita (di bawah lima 
tahun) dan kelompok rentan rawan Pangan;

	 f. 	 Pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif serta 
penyediaan dan pemanfaatan Makanan Pendamping 
Air Susu Ibu (MP-ASI) berbasis Pangan lokal;

	 g. 	 Peningkatan layanan kesehatan dan gizi masyarakat;
	 h. 	 Pengendalian pemborosan pangan (food waste); 
	 i. 	 Fortifikasi pada pangan tertentu; dan
	 j. 	 Peningkatan jaminan keamanan dan mutu pangan.

4. Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola Pangan dan 
Gizi

	 a. Penguatan kelembagaan ketahanan pangan dan 
gizi tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, dan 
desa/kelurahan;

	 b.	 Penguatan peran sekton non-pemerintah dalam 
mendukung ketahanan pangan dan gizi di pusat dan 
daerah;

	 c. 	 Penguatan regulasi untuk ketahanan pangan dan 
gizi;

	 d.	 Penguatan dimensi gender dan pemberdayaan 
perempuan dalam pembangunan pangan dan gizi; 
dan

	 e. 	 Penguatan dukungan penelitian, pengembangan, 
dan inovasi untuk ketahanan pangan dan gizi.

Sementara itu, tujuan strategis dan strategi ketahanan 
pangan dan gizi yang berperan dalam perubahan yang di-
harapkan berupa intermediate outcome dan outcome juga 
terlihat pada Lampiran 1 berupa kerangka pikir. Strategi 
ketahanan pangan dan gizi tersebut telah dirincikan se-
bagaimana tertera pada matriks aksi penajaman Lampiran 
2 yang terdiri dari tujuan strategis, strategi, aksi, target, 
indikator, dan pelaksana (koordinator dan sektor lain
nya yang terlibat). Untuk memastikan penyelarasan aksi 
penajaman kegiatan RAN-PG dan mengisi gap kegiatan 
untuk mempercepat tercapainya RPJMN dan TPB, kegiat
an terkait pembangunan pangan dan gizi yang tercantum 
dalam RPJMN dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Organisasi  Kesehatan  Dunia  (WHO)  dan  Organisasi  Pangan  Dunia  
(FAO) merekomendasikan  pentingnya  integrasi  sistem  pangan  dan  
orientasi  kepada  penyediaan makanan bergizi yang berkelanjutan 
hingga tingkat rumah tangga.



47RAN Pangan dan Gizi 2021-2024

G
am

b
ar

 8
. T

eo
ri

 P
er

u
b

ah
an

 P
ro

se
s 

P
en

ye
le

n
gg

ar
aa

n
 R

A
N

-P
G

 2
0

2
1

-2
0

2
4

IN
P

U
T

K
E

B
IJ

A
K

A
N

/P
R

O
G

R
A

M
/A

K
SI

O
U

T
P

U
T

IN
T

E
R

M
E

D
IA

T
E

O
U

TC
O

M
E

O
U

TC
O

M
E

D
A

M
PA

K
JA

N
G

K
A

PA
N

JA
N

G

P
u

sa
t

--
--

--
--

-

Su
m

b
ar

 d
ay

a 
ya

n
g 

te
rt

u
an

g 
d

al
am

 R
PJ

M
N

 
d

an
 R

K
P

D
ae

ra
h

--
--

--
--

-

Su
m

b
ar

 d
ay

a 
ya

n
g 

te
rt

u
an

g 
d

al
am

 R
PJ

M
N

 
d

an
 R

K
P

R P J M N

R A N P G

R A D P G

M
aj

o
r

P
ro

je
ct

P
ro

gr
am

/
K

eg
ia

ta
n

R
A

N
-P

G
 d

an
 R

A
D

-P
G

 
M

en
aj

am
ka

n
 P

ro
gr

am
 

d
an

 K
eg

ia
ta

n
 u

n
tu

k 
ca

p
ai

 t
u

ju
an

 R
PJ

M
N

Tu
ju

an
St

ra
te

gi
s

St
ra

te
gi

/
A

ks
i

In
d

ik
at

o
r 

K
el

u
ar

an
 

d
an

 
Ta

rg
et

R
PJ

M
N

 : 
Li

h
at

 L
am

p
ir

an
 2

R
A

N
P

G
  :

 L
ih

at
 L

am
p

ir
an

 1
Li

h
at

 T
ab

el
 4

M
en

in
gk

at
ka

n
 

A
su

p
an

 P
an

ga
n

 
B

er
ag

am
, B

er
gi

zi
 

Se
im

b
an

g 
d

an
 

A
m

an

M
en

u
ru

n
ka

n
 

U
n

d
er

n
u

tr
it

io
n

s
- 	

St
u

n
ti

n
g

- 	
W

as
ti

n
g

- 	
K

ek
u

ra
n

ga
n

 		


Z
at

 G
iz

i M
ik

ro

M
em

an
fa

at
ka

n
 

P
el

ay
an

an
 G

iz
i

M
en

ge
n

d
al

ik
an

 
P

en
ya

ki
t 

T
id

ak
 

M
en

u
la

r

SD
M

 S
eh

at
, 

C
er

d
as

, 
P

ro
d

u
kt

if
, d

an
 

B
er

d
ay

a 
Sa

in
g



48Bab 4. Kerangka Pelaksanaan Aksi Pangan dan Gizi

B. Pengorganisasian

Pemerintah Pusat

Penyusunan Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi 
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden 
Nomor 83 Tahun 2017 dilaksanakan oleh kementerian/
lembaga (K/L) terkait dan dikoordinasikan dan ditetapkan 
oleh Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional dan 
akan ditetapkan dalam.
Dengan mempertimbangkan isu pangan dan gizi yang 
bersifat multisektoral, pada periode RAN-PG 2017-
2019 telah melibatkan 18 Kementerian/Lembaga dalam 
pelaksanaannya yaitu:

1. 		 Kementerian Koordinator Pembangunan Manusia 	
	 dan Kebudayaan;

2. 		 Kementerian Koordinator Perekonomian;
3. 		 Kementerian Koordinator Kemaritiman 
4.		 Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional /

Bappenas;
5. 		 Kementerian Dalam Negeri
6. 		 Kementerian Kesehatan
7. 		 Kementerian Pertanian;
8. 		 Kementerian Kelautan dan Perikanan; 
9. 		 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;
10. 		Kementerian Perindustrian;
11. 		Kementerian Sosial;
12.		 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat;
13. 	Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi;
14. 	Kementerian Agama; 
15. 	Kementerian Komunikasi dan Informatika;
16.	 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlin

dungan Anak;
17. 	Badan Pengawas Obat dan Makanan; dan
18.	 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional.

Mempertimbangkan tugas dan fungsi lembaga lainnya, 
terdapat lembaga pemerintah non kementerian yang 
memiliki peran strategis untuk dilibatkan dalam 
penyusunan RAN-PG periode 2021-2024 yaitu: 

1. Kementerian Sekretariat Negara (Sekretariat Wakil 
Presiden) dalam hal ini Tim Percepatan Pencegahan 
Anak Kerdil (Stunting) yang memiliki tugas mendorong 
sinkronisasi dan konvergensi seluruh perencanaan, 
implementasi, termasuk pemantauan dan evaluasi pada 
semua program yang mendukung Strategi Nasional 
Pencegahan Stunting 

2. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang 
memiliki tugas menyelenggarakan urusan pemerintah-
an di bidang lingkungan hidup dan kehutanan terutama 
urusan sampah makanan (food waste);

3. Kementerian Keuangan yang memiliki tugas menye-
lenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuang
an negara terkhusus pada pemberian insentif kepada 
daerah dan penetapan cukai pada minuman berpema
nis dalam kemasan;

4. 	Kementerian BUMN dalam hal ini Badan Urusan 
Logistik (BULOG) yang memiliki tugas menjalankan 
usaha logistik pangan pokok serta menjamin 
ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas komoditas 
pangan pokok.

5. 	Kementerian Perdagangan yang memiliki tugas 
menguatkan dan mengembangkan perdagangan 
dalam negeri, pemberdayaan konsumen, standardisasi 
perdagangan dan pengendalian mutu barang, tertib 
ukur, dan pengawasan barang beredar dan/atau jasa di 
pasar, serta pengawasan kegiatan perdagangan yang 
sangat mempengaruhi ketersediaan dan aksesbilitas 
pangan.

6. 	Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
terkait tugas dan fungsinya untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan penanggulangan kegawatdaru-
ratan seperti bencana yang korban/penderitanya 
syarat akan kebutuhan pangan dan gizi.

7. 	Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Ino-
vasi Nasional (BRIN) yang memiliki tugas penetapan 
kebijakan bidang penelitian, pengembangan, pengka-
jian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi; koordi-
nasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 
penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, 
serta invensi dan inovasi. BRIN mengkoordinasikan ke-
giatan beberapa lembaga pemerintah non kementerian 
dan berkaitan dengan bidang riset di bidang pangan 
dan gizi, seperti:

	 a. 	 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) terkait 
tugas dan fungsinya dalam penyelenggaraan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta memberi sarana kepada pemerintah tentang 
kebijaksanaan nasional ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Peneliti LIPI di bidang pangan dan gizi 
dapat dilibatkan untuk memberikan masukan 
terhadap p enyusunan RAN-PG.

	 b.	 Badan Pengkajian Penerapan Teknologi (BPPT) 
terkait tugas dan fungsinya dalam pengkajian dan 
penerapan teknologi sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. Sebagai contoh 
produk inovasi di bidang pangan dan gizi sebelum 
keluar harus lolos uji di BPPT sebelum keluar ijin 
edarnya.
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	 c. Badan Standarisasi Nasional (BSN) terkait tugas 
dan fungsinya dalam pengkajian dan penyusunan 
kebijakan nasional di bidang standardisasi nasional 
dalam mendukung kegiatan produk pangan 
berfortifikasi.

	 d. 	 Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) terkait tugas 
dan fungsinya dalam penelitian dan pengembangan 
dan pendayagunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi nuklir pemanfaatan tenaga nuklir. sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Sebagai contoh pemanfaatan atom nuklir 
untuk pencegahan stunting.

RAN-PG selama lima periode telah disusun dengan 
melibatkan tim pakar dan telah melewati proses 
konsultasi dan konfirmasi terhadap K/L yang terlibat. 
Namun untuk pertama kalinya forum  koordinasi lintas 
sektor akan ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri 
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional. Forum koordinasi 
tersebut terdiri dari forum koordinasi pengarah, forum 
koordinasi pelaksanaan dimana forum ini akan diperkuat 
dengan pelibatan panel pakar.  

Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota 
membentuk forum koordinasi untuk melakukan 
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 
Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG). Forum 
koordinasi yang dimaksud adalah menggunakan forum 
koordinasi yang sudah ada seperti Tim Koordinasi 
Penanggulangan Kemiskinan Daerah atau membentuk 
forum koordinasi baru yang sekaligus bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan percepatan penurunan 
stunting di daerah. Forum dapat dikoordinasikan oleh 
perangkat daerah yang bertanggung jawab dalam urusan 
perencanaan dan pembangunan daerah. Sedangkan 
keanggotaan melibatkan seluruh perangkat daerah terkait 
dan dapat juga menambahkan pemangku kepentingan 
lainnya di bidang pangan dan gizi.

Selain sektor pemerintah, sektor non pemerintah seperti 
dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, perguruan 
tinggi, organisasi profesi, mitra pembangunan, media 
massa dan berbagai kelompok masyarakat madani lainnya 
dapat terlibat dalam pelaksanaan rencana aksi pangan 
dan gizi sesuai dengan peraturan perundang-udangan 
yang berlaku. Lebih rinci mengenai pengorganisasian 
forum koordinasi rencana aksi pangan dan gizi di daerah 
serta operasionalisasinya dapat dilihat pada Pedoman 
Penyusunan RAD-PG yang akan ditetapkan bersama 
RAN-PG.

C. Peran Sektor Non-Pemerintah

Selain sektor pemerintah, sektor non pemerintah seperti 
dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, perguruan 
tinggi, organisasi profesi, mitra pembangunan, media 
massa dan berbagai kelompok masyarakat madani lainnya 
dapat terlibat dalam pelaksanaan rencana aksi pangan 
dan gizi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Bentuk partisipasi sektor non-pemerintah 
berkaitan dengan RAD-PG, dapat terlaksana melalui kerja 
sama dalam kegiatan sebagai berikut:

1.	 Keterlibatan dalam memberikan masukan dalam 
untuk penyusunan dokumen RAD-PG di provinsi, atau 
pendampingan daerah lainnya kab/kota

2. 	Menyelenggarakan kajian/analisis/praktik baik dan 
menyusun serta diseminasi hasilnya untuk rekomendasi 
kebijakan terkait Pangan & Gizi untuk disampaikan 
kepada pemetrintah pusat dan daerah

3.	 Komunikasi perubahan perilaku seperti: advokasi, 
kampanye, sosialisasi, dan komunikasi antar individu 
dengan mempertimbangkan konteks lokal.

4.	 Dukungan kepada pemerintah daerah dalam 
peningkatan kapasitas pelaksana program serta 
pendampingan teknis dalam menyusun RAD-PG serta 
implementasi programnya.

5.	 Pemantauan dan evaluasi RAD-PG yang bersifat 
partisipatif oleh masyarakat sipil atau kelompok 
pemangku kepentingan lainnya dalam rangka social 

Selain sektor pemerintah, sektor non pemerintah seperti dunia 
usaha, lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi, organisasi 
profesi, mitra pembangunan, media massa dan berbagai kelompok 
masyarakat madani lainnya dapat terlibat dalam pelaksanaan 
rencana aksi pangan dan gizi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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control terhadap program pemerintah di bidang 
pangan dan gizi, serta diseminasi hasilnya.

6.	 Dukungan inovasi, piloting, praktik baik berbasis 
kearifan lokal dalam mendukung implementasi RAN-
PG dan RAD-PG.

D. Pemantauan dan Evaluasi

Kegiatan pemantauan dan evaluasi aksi penajaman dalam 
RAN-PG dan RAD-PG yang dilaksanakan oleh pemerintah 
pusat melalui kegiatan pelaporan, pertemuan rutin, 
supervisi (kunjungan lapangan) dan dapat memanfaatkan 
kegiatan survei maupun riset nasional dengan ketentuan 
sebagai berikut:

1.	 Masing-masing K/L teknis melakukan kegiatan peman-
tauan dan evaluasi aksi RAN-PG secara mandiri sesuai 
dengan fungsi lembaga dan kewenangan masing-masing. 

2.	 Kementerian PPN/Bappenas melakukan koordinasi 
kegiatan pemantauan dan evaluasi yang dilaksanakan 
K/L teknis melalui pertemuan dan evaluasi rutin 
pelaksanaan RAN-PG.

3.	 Kementerian PPN/Bappenas melakukan kegiatan 
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD-
PG bersama Kementerian Dalam Negeri melalui 
pertemuan regional rutin. Kegiatan ini dilaksanakan 
untuk membahas capaian pelaksanaan RAD-PG yang 
dilaksanakan minimal sekali di akhir tahun. 

4. Teknis pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD-PG 
yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah lebih rinci 
dijelaskan dalam Pedoman Penyusunan RAD-PG.

Matriks aksi untuk implementasi RAN-PG sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran 1 akan merincikan aksi, ind-
ikator dan target yang akan dipantau dan dievaluasi oleh 
pemangku kepentingan terkait selama periode RAN-PG.

Pemantauan RAN-PG
Secara teknis ruang lingkup kegiatan pemantauan 
RAN-PG dapat dibagi menjadi empat yaitu: substansi, 
pelaksana, waktu, dan umpan balik hasil.

1. 	 Substansi pemantauan
	 Berdasarkan dokumen RAN-PG maka substansi peman-

tauan adalah:
	 a. Strategi, aksi, dan indikator (target dan capaian) meng-

gunakan Form Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana 
tercantum dalam lampiran 3;

	 b. Permasalahan dan rencana tindak lanjut dapat meng-
gunakan Form Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana 
tercantum dalam lampiran 3.

	 Apabila diperlukan, kegiatan pemantauan juga dapat 
diperluas pada kegiatan yang dilaksanakan oleh mitra 
percepatan perbaikan gizi (non-pemerintah).

2. 	 Pelaksana
	 Pelaksana pemantauan adalah kementerian/lembaga dan 

atau pemangku kepentingan terkait dengan dikoordinir 
oleh Kementerian PPN/Bappenas.

3. 	 Waktu pemantauan
	 Frekuensi pemantauan dilakukan minimal dua kali seta-

hun yakni pada pertengahan dan akhir tahun. 
4. 	 Umpan balik
	 Umpan balik disampaikan kepada masing-masing pe-

mangku kepentingan agar dapat dilakukan penyesuaian 
dan pembelajaran untuk ditindaklanjuti sesuai perma
salahan. Umpan balik disampaikan satu bulan setelah ke-
giatan pemantauan dilakukan.

Evaluasi RAN-PG

Kegiatan evaluasi selain yang dilakukan bersamaan 
dengan kegiatan pemantauan, dapat pula dilakukan 
tersendiri yang mencakup indikator masukan, proses, dan 
keluaran. Kegiatan evaluasi dapat juga dilakukan pada 
indikator dampak. Pelaksana evaluasi dilakukan oleh 
pemerintah atau pihak lain yang ditunjuk oleh pemerintah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan pada paruh 
waktu/mid-term dan akhir periode RAN-PG dengan 
ruang lingkup evaluasi terhadap intermediate outcome 
(16 indikator pembangunan bidang pangan) dan outcome 
(3 indikator pembangunan bidang gizi) seperti yang 
tercantum pada Tabel 4.

E. Mitigasi Risiko 

Berbagai potensi risiko yang dapat menghambat 
pelaksanaan pencapaian target  RAN-PG 2021-2024 
perlu diidentifikasi dan dicari solusi yang tepat cara 
pencegahan dan penanganannya. Daftar Risiko yang 
Berpotensi Dihadapi dalam Penyusunan RAN-PG dan 
rencana mitigasinya dapat dilihat dalam Lampiran 4 
dokumen ini.

F. Pembiayaan dan Mobilisasi Sumber Daya

Untuk  menjalankan rencana aksi ini, memerlukan dukung
an dan pengelolaan anggaran. Namun demikian seperti 
dapat dilihat di dalam RPJMN 2020-2024, anggaran untuk 
pelaksanaan kegiatan RAN-PG 2021-2024 tidak tersedia 
secara khusus. Walaupun demikian, Rencana Aksi Pa
ngan dan Gizi perlu mendapatkan kepastian pembiayaan 
karena akan diacu pemerintah dalam menyusun dokumen 
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perencanaan melalui penajaman program/kegiatan yang 
sudah ada. Pembiayaan dimaksud dapat berasal dari pe-
merintah (pusat dan daerah) atau sumber lain seperti CSR, 
donor/mitra pembangunan, serta sumber lain sesuai pera-
turan perundang-undangan. 

Pemanfaatan sumber pembiayaan dari pemerintah 
(pusat dan daerah) dapat dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan penganggaran dalam program dan 
kegiatan yang relevan, atau dengan kata lain program 
dan kegiatan yang terkait dengan rincian Strategi, Aksi, 
dan Keluaran penajaman program pangan dan gizi tahun 
2021-2024.

Mekanisme pengintegrasian dapat dilakukan dengan 
cara menambahkan, merevisi, komponen, sub-komponen, 
ataupun output, pada program dan kegiatan Kementerian 

dan Lembaga sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
RPJMN 2020-2024 pada saat penyusunan anggaran 
tahunan melalui Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan 
Rencana Strategi Kementerian/Lembaga.
Sementara itu untuk melakukan mobilisasi sumber daya 
dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan RAN-PG, 
Kementerian/PPN Bappenas akan melibatkan penuh 
K/L teknis dalam menyusun aksi penajaman beserta 
indikatornya, pelaksanaan, hingga pemantauan dan 
evaluasinya. Mobilisasi sumber daya difokuskan pada 
K/L teknis beserta pemangku kepentingan lainnya yang 
terlibat akan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
aksi penajaman dalam RAN-PG beserta pendanaannya. 
Di sisi lain, urusan pembinaan dan pengawasan perihal 
penetapan RAD-PG oleh Pemerintah Daerah akan 
dilaksanakan oleh Kementerian Dalam Negeri.

Pemanfaatan sumber pembiayaan dari pemerintah (pusat 
dan daerah) dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan 
penganggaran dalam program dan kegiatan yang relevan, atau 
dengan kata lain program dan kegiatan yang terkait dengan rincian 
Strategi, Aksi, dan Keluaran penajaman program pangan dan gizi 
tahun 2021-2024.
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BAB 5
PENUTUP

1. RAN-PG disusun oleh Kementerian/Lembaga terkait, secara bersama-sama dan dikoordinasikan oleh 
Kementerian PPN/Bappenas. 

2. RAN-PG merupakan operasionalisasi SKPG yang berisi penajaman kegiatan bidang pangan dan gizi yang 
sudah ada serta mengisi gap kegiatan untuk mempercepat pencapaian tujuan RPJMN dan TPB/SDGs. 

3. RAN-PG menjadi instrumen penting dalam mengintegrasikan kegiatan pembangunan bidang pangan 
dan gizi di tingkat pusat maupun di daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan eval-
uasi, termasuk upaya konvergensi penurunan stunting. 

4. RAN-PG penting untuk dipedomani untuk tercapainya ketahanan pangan dan gizi yang dibagi menjadi 
empat tujuan strategis yaitu:

	 a. Peningkatan Ketersediaan Pangan B2SA
	 b. Peningkatan Keterjangkauan Pangan B2SA
	 c. Peningkatan Pemanfaatan Pangan yang B2SA dan Pelayanan Gizi (Esensial)
	 d. Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola Pangan dan Gizi

5. Pemantauan RAN-PG dilakukan melalui beberapa metode sekali setahun atau sewaktu-waktu apabila 
dibutuhkan, dan evaluasi RAN-PG dilakukan pada paruh waktu/mid-term dan akhir periode.

6. Pemanfaatan RAN-PG tidak hanya di kalangan pemerintah tetapi juga penting bagi mitra non-
pemerintah. Di samping itu, RAN-PG ini akan digunakan oleh pemerintah daerah dalam penyusunan 
RAD-PG dengan prinsip dan pendekatan yang sama dalam menyusun aksi penajaman.
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RAN-PG disusun dengan memuat penajaman strategi dan 
aksi guna mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan #2 
(menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 
gizi yang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan) 
serta tujuan RPJMN 2020-2024 dengan tetap mempertimbangkan 
kesetaraan gender serta dampak kesehatan dan sosial-ekonomi  
yang  diakibatkan  pandemi  COVID-19.
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